BAB 1

PENDAHULUAN

Kajian gender terus berkembang dengan perspekid p@ragam. Dalam kajian ini, gender
dilihat dalam perspektif sosiologis dan agamis.agab sebuah fenomena sosial, gender tidak
bisa dipisahkan dari pergumulan sosiologis yangalaer secara dinamis. Pergumulan sosiologis
yang lahir dari kaum religius tidak lepas dari pearaan seseorang terhadap doktrin agama
yang diyakini kebenarannya. Pergumulan sosiologis dgamis dalam kajian gender yang
melahirkan dinamika pemikiran gender dalam komgniahdlatul Ulama inilah yang akan
diteliti dalam disertasi ini.

A.Latar Belakang Masalah

Gender sebagai konstruksi sosial kultural tentaifgt yang melekat pada laki-laki dan

perempuan (Fakih, 2008:8) adalah persoalan samng gnenyita perhatian masyarakat secara

luas. Definisi di atas menjelaskan bahwa gendaktithnya persoalan perempuan, tapi juga
laki-laki. Relasi laki-laki dan perempuan menjadjian utama gender. Perempuan banyak
dikaji dalam isu gender karena perempuan diasumsgebagai kodrat yang membawa
ketidakadilan dalam relasinya dengan laki-laki dalderbagai bentuk, antara lain:
marginalisasi, subordinastereotipe kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebildian
dan sosialisasi ideologi nilai peran gender (FakiBD08:12-13). Perempuan dimitoskan
sebagai makhluk yang kurang akal dan agama. Mibtosterkait erat dengan budaya

patriarkhis yang menempatkan relasi laki-laki darempuan secara hirarkhis. Laki-laki



sebagai makhluk superior, sedangkan perempuan hadakkhluk inferior (Suhandjati,
2010:2-3).

Lahirnya kaum feminis yang mengusung isu gendertujuan agar perempuan
memperoleh perlakuan yang adil dalam semua aspbkidgan, baik domestik, politik,
sosial, ekonomi, dan pendidikan. Dari sini lahiortgpersamaan kelami(sexual equality)
pada tahun 1895 (Mustagim, 2008:83). Terciptasigtem dan struktur masyarakat yang
menghargai keadilanjustice) dan kesetaraar(equality) adalah kepedulian feminisme
(Mustagim, 2008:86). Oleh karena itu, kaum femmmsnuntut adanya kesetaraan peran laki-
laki dan perempuan di ranah publik.

Menurut Nurul Agustina, feminisme secara umdiartikan sebagai kesadaran terhadap
penindasan dan pemerasan perempuan yang dibeetulistem sosial yang tidak adil, yaitu
perbedaan jenis kelamin, dominasi laki-laki, destesn patriarkat. Feminisme tidak selesai
pada memahami dan menyadari, tapi juga mengubala&edersebut dengan tindakan nyata
(Agustina dalam Komaruddin Hidayat & Ahmad Gaus|ad.], 2005:378).

Lahirnya gerakan feminisme tidak lepas daai gencerahan yang menuntut kebebasan
berekspresi, berserikat, dan beraktualisasi sebs@jah satu komponen utama hak asasi
manusia. Perempuan sama dengan laki-laki untuk apatkian kebebasan tersebut, sehingga
tidak boleh ada diskriminasi dan subordinasi. Palgied 19, feminisme memfokuskan pada
agenda transformasi kultural, tapi tetap kritih#é&lap pembangunan yang sedang berjalan.
Transformasi kultural dilakukan untuk penguatane&spgama, perkawinan, dan rumah
tangga (Donovan, 2000:17, 47).

Pada abad 20, feminisme memfokuskan padadagpalitik. Politik menjadi kekuatan

utama untuk melakukan perubahan praktis (Dono0Q0:183). Pada abad ke 21,



feminisme memfokuskan pada penghapusan kelas, easikdan seksualitas antara laki-laki
dan perempuan (Donovan, 2000:199). Semua bentykapgan feminis bertujuan untuk
menciptakan keadilan dan kesetaraan laki-laki daemppuan di ranah domestik dan publik
agar keduanya bisa saling melengkapi dalam prosesformasi sosial yang berkembang.

Perjuangan menegakkan keadilan dan kesetda&ataki dan perempuan berhadapan
dengan dominasi agama dan budaya yang patriafRatsiarkhi adalah sistem struktur atau
praktek sosial yang memberikan kewenangan kep&déalka untuk mendominasi, menekan,
dan mengeksploitasi perempuan. Dominasi laki-lakihddap perempuan terjadi pada
badannya, seksualitasnya, pekerjaannya, peranmgma, sttusnya dalam keluarga dan
masyarakat. Patriarkhi inilah yang melahirkan norsasial, hukum, dan moral yang
mengunggulkan laki-laki atas perempuan, sehinggaengeuan tersubordinasi dan
termarginalkan (Baidowi, 2011:32-33).

Banyak sekali isu gender yang digunakan untuéndobrak patriarkhi, baik dalam
konteks sejarah, ibadah, pernikahan, dan polititara lain : asal usul perempuararg
imam salat, menjadi khigb, batas ‘aurat, kepemimpinan perempuan dalantilgoinenjadi
wanita karir, waris, saksi, dan hak memilih pasangaoligami, hak reproduksi, aborsi,
kekerasan dalam rumah tangga, ‘iddah, nikah beamagtalak, wali nikah, beban ganda, dan
TKW (tenaga kerja wanita) (Hamidah, 2011:59-184swa, 2001:17-42). Akhir-akhir ini
juga dikaji status anak di luar nikah yang aktugletbincangkan setelah putusan MK
(Mahkamah Konstitusi) nomor 46/PUU-VIII/2010 (PBN2012).

Isu gender di atas menjadi polemik berkepayga di kalangan umat Islam Indonesia
(Fakih & kawan-kawan, 1996:vi-vii). Dalam merespasu gender, umat Islam ada yang

terbuka karena sesuai nilai substansial Islam,yadg menolak karena bertentangan dengan



teks-teks Islam dan kodrat perempuan, dan ada galektif, menerima isu yang sesuai
dengan nilai Islam dan menolak isu yang tidak sedtakih, & kawan-kawan, 1996.vi-vii,
Hasyim (ed.), 1999:5-7).

Dalam konteks dunia Islam secara global, ggathn gender juga berlangsung dengan
sengit. Perdebatan ini tidak lepas dari doktriartslyang mengatur kehidupan manusia dalam
semua aspek kehidupan, sampai unit yang palind, lseperti keluarga (Baroroh, 2002:81).
Para cendekiawan muslim dunia aktif merespons esudey dalam karya-karya mereka.
Yusuf al-Qardawi membahas persoalan perempuan, mulai dari dugabwa perempuan
sumber fitnah, suara perempuan, hukum laki-laki areang perempuan dan sebaliknya,
mengucapkan salam kepada perempuan, berkumpulkiylakadan perempuan, bersalaman
laki-laki dan perempuan, dan perempuan sebagaiasgopekerja. Islam memuliakan
perempuan dan menempatkannya dalam posisi yan@rieah baik sebagai manusia,
perempuan, anak perempuan, istri, ibu, dan sebagggota masyarakat (al-Qdaavi,
1996:10-11).

Atiyyah Sagar menjelaskan segala macam problematkanpuan, mulai problem
penciptaannya, aurat, menjadi imam dalam shalak,taiarah kubur, profesi, kepemimpinan
publik, gada’ (pengadilan), khitan, dan lain-lain. Sagar ingienegaskan bahwa Islam
memberikan ruang yang luas bagi perempuan untukkhelisasi dalam mengembangkan
potensinya, tidak terpaku pada wilayah domestikeka sejarah Islam membuktikan bahwa
perempuan-perempuan masa Nabi aktif dalam mengeykéardiri, seperti banyak sahabat
perempuan yang aktif berdialog dengan Nabi dalareatab-masalah agama, Asnbinti

Abu Bakar yang aktif membantu pekerjaan suamidga,lain-lain (Sagar, 2006:216-218).



Ali Jum’ah Muhammad menjelaskan kedudukan tinggepguan dalam al-Qur'an dan
as-Sunnah. Muhammad juga menampilkan perempuanmgangadi hakimgad, juru fatwa,
berperang, dan lain-lain. Muhammad ingin menegadiawa tuduhan yang menganggap
Islam tidak memuliakan perempuan adalah ahist@rstatiak berpijak kepada sejarah Islam
(Muhammad, 2006:5-6).

Suad Ibrahim Salih menjelaskan hal-hal tentang perempuan, mulai Kahiarga,
anggota masyarakat, pakaian, dan tantangan modang yihadapi perempuan yang
mendorong perempuan untuk aktif dalam tugas kebad@sial. Perempuan harus bisa
menyeimbangkan kepentingan keluarga dan masyardi@ena anak membutuhkan
pendidikan yang baik, begitu juga masyarakat meuatikan bimbingan yang baik. Keduanya
berjalan bersam&glih, 2007:20-21).

Para sarjana Barat juga aktif merespons endey. Amina Wadud menjelaskan spirit
transformasi al-Qur’an terhadap perempuan. Al-Qurizenegaskan bahwa perempuan tidak
hanya makhluk biologis, tapi juga makhluk sosialyaktif dalam proses transformasi sosial.
Jika ada ajaran yang menganjurkan marginalisasi diakriminasi perempuan, seperti
poligami, patriakhi, pengasuhan anak, dan lain-laiaka harus dilihat kronologi dan konteks
sosial al-Quran (Wadud, 1999:78-93).

Asghar Ali Engineer menjelaskan sejarah perean sebelum Islam, yaitu di era Jahiliyah
yang penuh ketidakadilan dan eksploitasi. Setedml datang, maka kesetaraan laki-laki dan
perempuan mendapatkan pengakuan yang terhormaQuidn melakukan perubahan
struktur sosial yang patriakhis. Memang ada perd@bdalam mengartikan katgwwimin
dalam Q.S.4:34 yang tetap mengokohkan relasi hérakata gawwimizn mempunyai arti

seorang manajer tapi tidak semuanya, karena datamteks rumah tangga, banyak otoritas



yang menyebar, misalnya perempuan sebagai manajggapuhan dan pendidikan anak
(Engineer, 1992:61-62).

Barbara Preyer Stowasser menjelaskan perengalam al-Qur'an dan hadis, seperti istri
Nabi Nuh, Lat, Ibrahim, Masa, dan Zulaikha, istri Nabi Muhammad SAW. Isttitigersebut
mempunyai peran penting dalam penyebaran agamadibag/a para Nabi. Sejarah Islam
membuktikan bahwa status perempuan setelah datangiayn sangat kontradiksi dengan era
pra Islam yang eksploitatif terhadap perempuanw&sser, 1994:120).

Di Indonesia, dalam konteks kajian gender, Nahdlelama (NU) sebagai organisasi
sosial keagamaan terbesar di Indonesia berpasisgidif dengan melahirkan keputusan-
keputusan penting dalam masalah gender (Fugahd,:1Z® 131, 157, 296, 338, 914).
Keputusan-keputusan NU ini adalah pemikiran hukstam yang sangat berharga sebagai
rujukan praktis. Keputusan NU ini menjadi fatwa gdrertujuan untuk memberikan panduan
bagi warga NU dan umat Islam secara keseluruhawaFada kalanya disebabkan oleh kasus
yang mendesak yang menjadi perbincangan publikgrano pemerintah yang massif
disosialisasikan kepada rakyat, atau faktor sogisipolitis lainnya (Mudzhar, 1993:139-
142). Keputusan-keputusan NU ini biasanya lahir aspirasi warga NU yang ada di daerah,
kemudian dibahas pada level di atasnya sampai pikaabelum menemukan jawaban, atau
ada kalanya rancangan dari PBNU mengingat stratgagisu tersebut (Faisal, 2013).

Dalam merespons gerakan gender ini, NU tidaga lepas dari sumber utama
pemikirannya, yaitu kitab kuning. Kitab kuning @il yang menjadi referensi utama NU
dalam merespons segala persoalan, termasuk géqtddr.kuning adalah kitab-kitab agama
yang berbahasa arab atau berhuruf arab yang manmggapdoduk pemikiran ulama masa lalu

(as-salaf) yang ditulis dalam format khas pra-modern, sebellbrad ke-17-an M. Secara



detail, ciri kitab kuning adalah sebagai berikuertBma, ditulis oleh ulama asing, tapi
menjadi rujukan yang menjadi pedoman ulama Indamne=stara turun temurun. Kedua, ditulis
oleh ulama Indonesia sebagai karya yang indeperiietiga, ditulis oleh ulama Indonesia
sebagai komentar atau sebuah terjemahan dari kaaga ulama asing (Mas’udi dalam
Affandi Mochtar, 2008:32-33).

Kitab kuning di Timur Tengah dikenal dengasama “al-kutub al-qadmah”, sebagai
bandingan darfal-kutub al-‘asriyyah” (Yafie, 1989:4).Al-Kutub al-gadmah adalah kitab-
kitab yang mengandung pemikiran-pemikiran ulamaiklasedangkaml-kutub al-asriyyah
adalah kitab-kitab yang mengandung pemikiran-pawmnkimodern. Zaman dulu, pengajaran
kitab klasik, khususnya karya ulama #hab Syafiiyah menjadi satu-satunya pengajaran
formal di pesantren untuk mendidik kader ulama (i@nd 994:50). Maka sangat wajar jika
kitab-kitab klasik ini dipertahankan dan dijadikiaasis argumentasi dalam merespons segala
persoalan.

Kitab-kitab yang menjadi rujukan NU dalam dng fikih adalahMatn al-Gayah wat
Taqrib karya Imam Abu Syaj, Hasyiyah al-Bijari karya Imam Ibthim al-Bajari, Aasyiyah
I’anah at-7alibin karya Imam Abu Bakar Sya, Kifayah al-Akhyir karya Imam Tagiyuddin
Abu Bakar ad-Dimasyqial-lgna’ karya Imam Muhammad as-Syarbifat/ al-Wahhib
karya Imam Zakariyya al-Agari, al-Muhazzab karya Imam Abu Isag lbrahim as-Syai#zi,
Syargiwi karya Imam Syafyvi, dan lain-lain. Kitab-kitab ini adalah kitab fik (hukum
praktis) yang menjadi primadona kiai di pesantreaskipun mereka tetap mengajarkan dasar
ilmu tauhid, akhlak, dan bahasa arab (ilmu alaanun intinya tetap ada dalam kitab fikih

(Bruinessen, 2012:119).



Kitab kuning digolongkan menjadi delapan kepok, yaitu: nahwusyntax)dan saraf
(morfologi), figh, usul figh, hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan etidan cabang-cabang lain
seperti taikkh dan balgah. Semua kitab ini digolongkan dalam tiga kelokap@itu: kitab-
kitab dasar, kitab-kitab tingkat menengah, danbkitdab besar (Dhofier, 1994:50-51). Di
pesantren, kitab kuning yang diajarkan meliputiulfigh, tauhid, tasawuf, dan nahwu-sharaf
(Madjid, 1997:28-29). Dengan khazanah intelektuahgy kaya inilah, NU memberikan
kontribusi pemikiran dan karya sosial yang besagr kehidupan masyarakat dan bangsa.

Loyalitas NU terhadap pemikiran klasik yangaadalam kitab kuning sangat besar,
sehingga mereka dikenal dengan komunitas tradisioh@disi mengandung tiga hal.
Pertama, sesuatu yang dipindahkan kepada kita. Keshsuatu yang diajarkan kepada kita
sehingga ada pemahaman. Ketiga, sesuatu yang memgimerilaku kehidupan kita. Tiga
hal ini menciptakan tiga lingkaran yang selalu bafu secara dinamis. Pada lingkaran
pertama, tradisi tersebut melahirkan kesadaranrigsPada lingkaran kedua, tradisi tersebut
melahirkan kesadaran eidetis. Dan pada lingkaratigake tradisi tersebut melahirkan
kesadaran praktis (Hanafi, 2004:5).

Dalam komunitas NU, lingkaran pertama terjatiilam kehidupan keluarga yang
mengajarkan nilai-nilai keagamaan yang fundametalam lingkaran kedua, terjadi dalam
proses sosialisasi pemikiran di pesantren, madrasasjid, mushalla, majlis ta’lim, dan lain-
lain. Dalam proses sosialisasi ini, kitab kuningnjadi identitas utama. Sedangkan lingkaran
ketiga terjadi dalam kehidupan sehari-hari, di man@aliah ulama dan warga NU dalam
aspek ritual dan sosial mempunyai pijakan kuatrddaab kuning.

Forum institusional NU di tingkat pusat yadggunakan untuk mengkaji berbagai

persoalan, termasuk gender, adalah Muktamar, MumygdNasional (Munas), dan Konfrensi



Besar (Konbes), khususnya pada forum Bahtsul Md3ailyyah (mengkaji masalah-masalah
agama yang sifatnya kasuistis), Bahtsul Masail dtaiyyah (mengkaji maslaha-masalah
yang sifatnya tematik-konseptual), dan Bahtsul Mas@anuniyyah (mengkaji Undang-
Undang Negara) yang diselenggarakan oleh Lembaptsiavasa’il (LBM). Dalam forum
ini terjadi perdebatan sengit antar ulama NU dama paserta yang mengikutinya. Meskipun
demikian, keputusan yang diambil tetap tidak bergetari pola bermidnab. LBM NU
konsisten dengan pola pemikiran fikih thab, yaitu pemikiran fikih yang mengikuti
pendapat salah satu amab empat, yakni Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Heali. Empat
mazhab inilah yang menjadi acuan utamanya (Zahro, 200dNamun dalam realitasnya,
mazhab Syafi'i selalu dominan, kecuali dalam kead&atenhtu (Mahfudh, 1994:25).

Keputusan-keputusan NU tentang kajian gender ldair paradigma bermibhab yang
selalu merujuk kepada kitab-kitab kuning secarattelt (qauli). Mereka adalah kelompok
konservatif yang berusaha mempertahankan tradisg y@diwariskan ulama masa lalu.
Walaupun demikian, dalam komunitas NU ada kelompaioritas yang berusaha melakukan
perubahan paradigma pemikiran yang menuntut keadiden kesetaraan gender. Kelompok
ini aktif melakukan sosialisasi pemikiran di berbadgorum diskusi, jurnal, surat kabar,
website, dan lain-lain. Usaha kelompok ini berhasagengan suara mayoritas yang masih
konsisten dengan paradigma tradisional (Abbas &aau2013).

Kelompok perubahan ada yang bercorak modenaf) berusaha memadukan teks dan
konteks, dan ada kelompok yang bercorak liberabyaengusung ide kebebasan universal
untuk keadilan dan kemaslahatan manusia. Ketigarksbk ini bergumul secara aktif untuk
mengusung kepentingan masing-masing. Kepentingalomkek konservatif adalah

mempertahankan tradisi, kepentingan kelompok modadalah pemahaman kontekstual



terhadap teks sehingga mampu merespons dinamikd, seglangkan kepentingan kelompok
liberal adalah menegakkan kebebasan dan keadilaarsal untuk umat manusia, khususnya
kaum perempuan. Kelompok liberal sebagai kelompakgypaling sedikit, aktif melakukan
perubahan paradigma mulai dari kelompok-kelompoktukal NU sampai kelompok
struktural untuk mempengaruhi kebijakan NU tentgegder. Realitas ini adalah sesuatu
yang menarik karena ada arus perubahan yang seegadi dalam tubuh NU. Perubahan
dalam organisasi keagamaan sebenarnya adalah hal warena mereka berada di
lingkungan sosial yang terus mengalami perubahbhosusnya dalam konteks perubahan
sosio-ekonomi. Hal ini juga dipengaruhi oleh prose=krutmen, konsolidasi, dan
pengembangan anggota dalam menatap organisasedamimpinan (McGuire, 2002:173).
Dari proses inilah lahir perbedaan paradigmar kelompok dalam tubuh NU. Perbedaan
paradigma ini menjadi suatu keniscayaan dalam kenpemikiran keislaman. Menurut M.
Amin Abdullah, dalam pemikiran keislaman ada yaegcbraktaglidy-dogmatisyang kurang
mengakomodir dinamika perkembangan ilmu pengetattaapa ada kritik epistemologis.
Tekanan utama corak ini adalah mempertahankan kbhhz&eilmuan Islam yang kokoh
dalam tradisi secara apa adanya, tanpa memper@amyagdpek normativitasnya dan aspek
historisitasnya. Sedangkan corak kedua adalah peamikyang kritis yang dimulai dari
pengaruh pemikiran kritis-filosofis terhadap selupemikiran manusia, termasuk pemikiran
keagamaan. Khazanah intelektual Islam adalah pregjg&rah yang menerima perubahan.
Corak pemikiran kedua ini mengakomodir perkembanitfan pengetahuan dalam bidang
apapun (alam, sosial, studi agama ruang angkadaktezan, dan iptek secara umum) dan
menarik manfaat darinya untuk membangun tradisigkesan yang responsif terhadap

tantangan dan perubahan zaman (Abdullah, 2006:99Y.-Relompok pertama yang bercorak



taglidy-dogmatismasih sangat dominan dalam tubuh NU, sedangkamkelk kedua yang
bercorak kritis masih minoritas.

Pergumulan kelompok mayoritas yang berusabmpertahankan tradisian kelompok
minoritas yang mengupayakan perubahan paradigmakip@m ini menarik diteliti untuk
mengetahui sejauhmana dinamika yang terjadi dakrgupulan intensif ini. Penelitian ini
ingin mengkaji dinamika pemikiran gender yang @ir@di NU dari Muktamar NU ke-28 di
Yogyakarta tahun 1989 sampai Muktamar NU ke-32 dkaéar tahun 2010.

Dari kerangka berpikir di atas, maka penehiémilih judul Dinamika Pemikiran Gender
Dalam Nahdlatul UlamaStudi Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-28 agyéakarta
pada tahun 1989 sampai Muktamar Nahdlatul Ulam&Redi Makasar pada tahun 2010

dengan alasan sebagai berikut:

1. Kajian gender dalam perspektif hukum Islam selagaian penuh kontroversi. Gender
disinyalir banyak bertentangan dengan hukum Islamgysifatnya sakral dan final. Oleh
karena itu, sosialisasi gender di tengah masyarakagalami kendala yang serius. Dalam
konteks ini, menarik sekali meneliti pandangan Nthadap gender, mengingat pengaruh
besar NU dalam proses transformasi bangsa.

2. Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta pada tahun 1989 pmnMuktamar NU ke-32 di
Makasar pada tahun 2010 adalah rentang waktu yigeli dintuk mengetahui pergumulan
pemikiran yang terjadi. Pergumulan ini menarik Iditekarena setelah Muktamar di
Yogyakarta tahun 1989 digelar Musyawarah Nasioh&lin@s) dan Konfrensi Besar
(Konbes) NU di Lampung pada tahun 1992 yang meahirsejarah pembaharuan

pemikiran, yaitu ditetapkanny@athab manhaji(metodologi) sebagai salah satu metode



pengembangamahab gauli(mengikuti produk pemikiran) yang sudah mengakdam
tubuh NU.

. Pergumulan aktif dalam menetapkan jawaban terh@slamender banyak terjadi pada
waktu pra, ketika Muktamar, Konbes dan Munas, dasc@. Perdebatan sengit terjadi
misalnya dalam Munas NU di Lombok Nusa TenggaraBaada tahun 1997 tentang isu
kepemimpinan perempuan. Perdebatan sengit terfadr @ara kiai, seperti KH. Yusuf
Muhammad, dengan para kiai yang progresif, seéftiMasdar Farid Mas’udi, KH. Said
Aqiel Siradj, dan KH. Cholil Bisri. Perdebatan daldunas ini semakin menarik karena
ada aktivis IPPNU, yaitu Najihah Muhtarom dan Madah Taufig yang terlibat secara
intensif. Perdebatan sengit juga terjadi di Muktarh@boyo pada tahun 1999 tentang
Islam dan Kesetaraan Gender. Dalam Muktamar NU dkddar pada tahun 2010 juga
terjadi perdebatan panjang tentang khitan perempaatara para kiai dengan aktivis
Fatayat, seperti Alai Najib, Deng Dara, dan Maridfakl Anshor. Perdebatan ini
menunjukkan adanya pergumulan pemikiran dan ide@lag masing-masing kelompok
yang ada dalam tubuh NU. Kepentingan menjadi salh pemicu pergulatan ini ini.
Pergumulan ini berlangsung secara dinamis dalamhtiNJJ antara kelompok mayoritas
yang berjuang mempertahankatatus quodengan kelompok minoritas yang selalu
berusaha keras melakukan perubahan paradigma gakepgllilan gender.

. Pergumulan ini melahirkan dinamika pemikiran gendakr NU, khususnya dalam
merespons isu gender. Dinamika ini terlihat daodpk pemikiran yang dihasilkan yang
memperlihatkan adanya pergeseran menarik dalamegastinbaf hukum NU, darigauli
(tekstual) menjadimanhaji (metodologis). Pergeseran ini dalam kajian gemdenjadi

starting pointuntuk melahirkan keputusan-keputusan hukum yangebdilan gender.



Meskipun demikian, tetap ditemukan keputusan-kegartukonvensional berdasarkan

mazhab qaulidalam keputusan hukum NU tentang gender.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah baganpergumulan pemikiran gender
dalam Nahdlatul Ulama. Untuk mengetahui pergumylemikiran gender dalam Nahdlatul
Ulama dibutuhkan beberapa pertanyaan penting, yaitu
1. Bagaimana pergumulan hukum Islam NU dalam merespemngahan
sosial budaya ?
2. Bagaimana hasil keputusan Muktamar, Munas dan KoNlktentang isu-
iIsu gender ?

3. Bagaimana dinamika pemikiran gender dalam NU ?

C. Tujuan dan Signifikans Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Mengetahui pergumulan hukum Islam NU dalam merespenubahan sosial budaya
2. Mengetahui hasil keputusan Muktamar, Munas dan KsemMilU tentang isu-
isu gender
3. Mengetahui dinamika pemikiran gender dalam NU
Signifikansi penelitian ini terletak pada dspkeoritik dan praktis. Secara teoritik,
penelitian ini memperkaya kajian gender di NU. Bigae ini bisa menjadi pijakan bagi
ilmuwan dan peneliti untuk mengembangkan kajianmimelitian lebih lanjut. Secara praktis,

mengingat NU adalah organisasi besar dengan masspbgsar, maka pemikiran gendernya



bisa menjadi salah satu alternatif pemikiran yaisg lijadikan rujukan dan pegangan bagi

umat Islam dalam kehidupan.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang gender di NU secara spesifikumgnpengetahuan penulis belum ada.
Penelitian tentang NU pada umumnya menyoroti pearkiikin yang bersifat ideologis-

epistemologis, antara lain:

Ahmad Zahro dalarhajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999, Tradisi Intele&tu meneliti
lajnah bahtsul masa’il sejak 1926 sampai 1999.okug pada kitab rujukan yang terkenal
dengan kitab-kitabMu'tabarah, metode penetapan hukum, dan hasil keputusan hajna
Bahtsul Masail (LBM) mulai 1926 sampai 1999, tidadkus pada gender. Di antara
masalahnya adalah hukum memecah kendi dan telmaelimah al-hamlhukum melontar
Jumrah sebelum zawal, hukum mencari dana darirgekian, dan lain-lain. Metode istiatb
hukum adalalgauli (tekstual) sekitar 84,6 %lhaqgi sebanyak 7,7 %ananhaji 1,9 %, dan

tidak jelas 5,8 % (Zahra, 2004:166-175).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitisertasi ini adalah penelitian Ahmad Zahra
memfokuskan pada macam-macam meistieba hukum yang digunakan di NU, sedangkan
penelitian ini fokus pada pergumulan pemikiran genga. Namun, penelitian Ahmad Zahro
sangat membantu untuk memahami metistiabz? hukum Islam di NU yang berpengaruh

terhadap pemikiran gendernya.

Muhammad Syaifuddin Zuhri dalam tesisnya @agdasarjana IAIN Walisongo Semarang

tentangAhkam al-Fugaha’ Sebagai Fatwa Keagamaamgngkaji pemikiran hukum Islam di



NU mulai tahun 1987-1997. Kesimpulannya, NU tetapdisten dalam pola konvensionalnya
dalam menetapkan hukum Islam, karena pengéadkgroundulamanya yang konsisten
dengan pola penetapan hukum di pesantren. Penehtiidak membahas masalah gender di
NU. Di sinilah letak perbedaannya dengan peneldiaartasi ini.

Ahmad Arifi dalamPergulatan Pemikiran Figih Tradisi Pola Maab, memfokuskan
kajiannya pada pergulatan NU dalam bidang figh.aBapenelitiannya Arifi sampai pada
kesimpulan tentang tipologi figh NU yang dibagi npaeh tiga, formalistik-tekstual, sosial
kontekstual, dan kritis-emansipatoris. Dikatakamfalistik-tekstual karena selalu merujuk
teks-teks kitab mdnab yang merupakan paradigma mayoritas ulama Nkht&kan sosial-
kontekstual karena memahami fikih yang berorienpasia pemecahan problem masyarakat.
Mereka mengembangkan polazhabmanhaji(metodologis). Dikatakan kritis-emansipatoris
karena mengacu kepada tujuan hukymagisid as-syarah) yang harus membawa
kemaslahatan bagi manusia. Analisisnya kritis-@iftss dan karakteristik fikihnya adalah
substantif, liberal dan independen (bebashrab) (Arifi, 2010:346-348).

Penelitian Ahmad Arifi ini bersifat umum teadap pergulatan hukum Islam di NU,
sementara penelitian disertasi ini fokus pada peujan pemikiran gendernya. Meskipun
demikian, penelitian Ahmad Arifi sangat membantituknrmemahami pergulatan ulama NU
dalam melahirkan hukum Islam secara umum.

Rumadi dalarfPost TradisionalismeéNacana Intelektualisme dalam Komunitas Nbih
memfokuskan kajiannya pada pemikiran kontemporag\y@erkembang di NU yang dikenal
dengan post tradisonalisme NU. Isu-isu pemikirangyaiangkat meliputi kritik wacana
agama sebagai perspektif, pemaksanaan baru adelajm dan politik kewarganegaraan,

Islam dan feminisme, dialog agama untuk keadilslam dan budaya lokal, dan pembaruan



figih dan gawz’id al-usizl (Rumadi, 2008:209-320). Dalam konteks gender, Rumakih
melihat sayap progresif NU dalam kajian feminisnmeng digerakkan oleh P3M (Pusat
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat), Fahmiiaté)sLKiS, dan Desantara dengan
tokohnya KH. Husein Muhammad, Siti Musdah Mulia,afty Hasyim, dan lain-lain

(Rumadi, 2008:295-299).

Perbedaan penelitian tersebut dengan pemeldisertasi ini terletak pada pergumulan
gendernya secara institusional. Rumadi lebih meljeaakan kultural NU dalam melakukan
counter discourséerhadap pemikiran dominan. Sedangkan penelitiamemfokuskan pada
forum formal NU, yaitu hasil-hasil Muktamar, Munadan Konbes. Penelitian Rumadi
bersifat umum yang meliputi hampir seluruh wacammnaa kontemporer, sedangkan

penelitian ini khusus pada isu gender.

Badrun Alaena dalarU, Kritisisme dan Pergeseran Makna Aswamemfokuskan
kajian pada pemahaman tentang sejarah Aswaja Selmagahaj al-fikr (metodologi
pemikiran), tidak hanya sebagaanhaj al-amalmetode beramal). Perbedaan penelitian ini
dengan disertasi ini terletak pada fokus gendergdrun Alaena mengkaji pada pergeseran
makna Aswaja yang metodologis, sementara penelitiarmengkaji gendernya (Alaena,

2000:139).

Robin Bush dalamNahdlatul Ulama and the Struggle for Power withétain and Politics
in Indonesia,memfokuskan kajian pada politik NU, mulai dari Rikmya dengan Masyumi,
kembali ke khittah 1926 dan diskursus masyarakatdami, reformasi, dan pengembangan

politik dari tahun 1998 sampai 2001 (Bush, 2009:1%2). Perbedaan penelitian ini dengan



disertasi ini adalah obyek yang dikaji dalam pei@eli Robin Bush ini adalah politik,

sedangkan disertasi ini fokus pada gender.

Mujamil Qomar dalamNU Liberal Dari Tradisionalisme Ahlussunnah Ke Ustisalisme
Islam menjelaskan pembagian tipologi pemikiran NU, klamya para ulamanya menjadi
antisipatif, eklektik, divergen, integralistik, da@sponsif (Qomar, 2002:248-260). Perbedaan
penelitian ini dengan disertasi ini adalah pada ikeam individu dan institusi. Mujamil
Qomar meneliti pemikiran sembilan ulama NU yangubeltentu mewakili pemikiran
organisasi dan bersifat umum, sedangkan disentsmeneliti pemikiran organisasi dan

khusus pada isu gender.

Tutik Hamidah dalanfrigh Perempuan Berwawasan Gendarencoba merekonstruksi
dasar teologis dan metodologis fikih perempuan yaekeadilan gender yang dikaji dari
pemikiran ulama dan pemikir NU, yaitu Masdar Favlds’udi, Husein Muhammad, Syafiq
Hasyim, Siti Musdah Mulia dan Maria Ulfa Ansor (Haah, 2011:19). Perbedaan penelitian
ini dengan disertasi ini terletak pada pemikiradividual dan institusi. Penelitian Tutik
Hamidah lebih menekankan pemikiran individu, se#anglisertasi ini fokus pada keputusan

resmi organisasi NU.

Mufidah dalamGender di Pesantren Salaf, Why Nogtlébih memfokuskan kajiannya
pada konstruksi wacana gender di kalangan sardik yang konservatif, progresif, dan
moderat (Mufidah, 2010:290). Perbedaan penelitexmgen disertasi ini terletak pada obyek
penelitiannya. Mufidah fokus pada respons santriugdan elemen pesantren lain dalam

memahami isu-isu gender. Sedangkan disertasikosfpada pemikiran NU secara institusi.



Ema Marhumah dalanKonstruksi Sosial Gender Di Pesantrejuga mengkaji
pembumian gender di pesantren, tapi memfokuskanpdaa peran kiai, nyai, guru, dan
teman sebaya dalam sosialisasi nilai-nilai gendéariiumah, 2011:79). Penelitian Ema
Marhumah ini hampir sama dengan penelitian Mufid@mng ingin melihat konstruksi
pemikiran gender di pesantren. Sedangkan disartagigin meneliti pemikiran gender di

NU.

Maria Ulfah Anshor dalargikih Aborsi, mengkaji gender dalam persoalan spesifik, yaitu
aborsi. Kontribusi terbesar dari penelitian tesis adalah Maria mampu menghadirkan
paradigma fikih alternatif dalam merespons isu gengaitu paradigma fikih yang bertumpu
pada kemaslahatan, keadilan, dan menghindari baltsyagan paradigma fikih ini, Maria
membolehkan aborsi dalam kondisi darurat yang dikak sesuai dengan standar operasional
prosedur dari profesi kesehatan dan ada konselamgy ylilakukan sebelum dan sesudah
pelaksanaan aborsi (Anshor, 2006:145-149). Pemeliti berbeda dengan disertasi ini karena
bidang kajiannya difokuskan pada gender di NU derigena-tema spesifik dan aborsi tidak

masuk di dalamnya.

Penelitian-penelitian ini sudah intens meratakan gender, tapi belum menjelaskan
pergumulan aktif para aktor dalam forum-forum reswganisasi, yaitu Muktamar, Munas
dan Konbes, yang menyebabkan terjadinya dinamikaikp@n gender yang terjadi di NU.
Penelitian ini akan menggali pergumulan intens rdalgpemikiran gender di NU, yang
dibatasi pada hasil keputusan Muktamar NU ke-28atjyakarta pada tahun 1989 sampai

Muktamar NU ke-32 di Makasar pada tahun 2010.

E. Kerangka Teori



Dalam penelitian ini, ada beberapa kerangka teorgydigunakan, yaitu pemikiran, dinamika

sosial, determinisme inklusif, konflik, perubahankbm Islam, peran, gender, gauli dan

manhaji, konservatif, moderat, dan liberal. Sedargkap teori-teori ini dijelaskan sebagai

berikut:

1. Pemikiran
Pemikiran adalah sekumpulan pandangan yang diganakaasyarakat untuk
mengungkapkan masalaldeal-ideal etik, doktrin-doktrin nthab dan ambisi sosial
politiknya (Jabiri, 2003:26). Menurut M. Abdul Karj pemikiran dibagi menjadi dua.
Pertama, seksoteris, yaitu pemikiran yang ditujulkk@pada dunia luar atau istilah
falsafinya adalah pemikiran dari mikrokosmos ke rmk&smos secara mendalam, teliti
dan bebas tanpa terikat dengan ajaran atau dogmj@anl pemikiran ini adalah
memperoleh keyakinan tentang obyek secara nyatudlasoteris, yaitu pemikiran yang
diarahkan kepada bagian terdalam dalam diri sendienurut istilah falsafi, pemikiran
isoteris adalah pemikiran dari mikrokosmos padaxgséiri sendiri dan rahasia-rahasia
eksistensi. Tujuan pemikiran ini adalah mengetdtakiekat dari asal mula kehadiran dan
esensi kejadian dirinya (Karim, 2012:38).

Sedangkan pemikiran Islam adalah pemikirarmgy@ertujuan untuk mencari hubungan
sebab akibat atau asal mula dari materi, esensiredaingan terhadap wujud sesuatu, baik
material maupun esensial yang mendapat bimbingderawi, akal, dan agama yang
tergabung dalam ajaran, kelembagaan, pranata ,sdaraltitual yang datangnya dari Allah
kepada Nabi Muhammad Saw. (Karim, 2012:39-40).

Pemikiran Islam berada di tengah antara dus pemikiran. Nabi Muhammad Saw.

dalam dakwahnya dihadapkan pada dua sikap daruchzd yang pemikirannya berbeda,



yaitu orang Yahudi yang mempunyai pola pemikirasiai@al, dan orang Kristiani yang
pola pemikirannya kontemplatif. Pemikiran Islam yp@mbangkan kedua arus pemikiran
tersebut (Karim, 2012:40-41).

Pemikiran Islam mengalami periodisasi. Peatapemikiran Islam pada masa awal
yang terdiri dari pemikiran Islam murni, Arab Jajah, dan akulturasi pemikiran pra-
Islam dengan Islam. Kedua, pemikiran Islam setddahsentuhan dengan pemikiran
Yunani, Persia, dan India. Ketiga, pemikiran Isl@a®telah bersentuhan dengan era
pencerahanrénaissancel789 M.). Keempat, pemikiran Islam setelah bergsant dengan
pengetahuan modern dan teknologi (Karim, 2012:41).

Dalam konteks Indonesia, pemikiran eksotéeskembang dengan cepat melalui
sentuhan budaya Perancis, Inggris, dan Belandaetvolusi Perancis yang disebarkan
oleh para penganut humanisme dari golongan BelalagaBarat melalui surat kabar.
Setelah para pelajar dan mahasiswa muslim kemaalMeEsir, setelah revolusi pemikiran
yang digerakkan oleh majalaii-Manar, maka pengaruh pemikiran Barat yang rasional
berkembang dengan pesat di Indonesia. Pemikiraat B@mudian berakulturasi dengan
pemikiran Islam. Meskipun demikian, umat Islam kidsatu corak dalam merespons
pemikiran Barat ini, tapi terdapat empat corak pam@n, yaitu purifikasi, reformasi,
rekonstruksi, dan reinterpretasi (Karim, 2012:42-43

Purifikasi adalah gerakan yang bertujuan nrarkan Islam dari pengaruh syirik,
khurafat, dan takhayyul. Reformasi adalah geralkargyditandai dengan gerakan-gerakan
modern dalam Islam. Rekonstruksi adalah gerakag yenkembang di berbagai negara
Islam melalui media pers dan kitab karya para pgrgiérakan ini. Gerakan ini mendapat

rintangan dari kaum tradisional yang dibantu olekrk orientalis. Reinterpretasi adalah



gerakan yang ingin menafsirkan al-Qur'an dan hgdisg sesuai dengan perkembangan
zaman supaya mampu membimbing perkembangan durgmak&h ini mendapat
perlawanan dari kaum tradisional, terutama ahliihgdng menganggap pemikiran ini
hanya sebagai justifikasi atau apologi terhadapaelpemikiran. Namun, di pihak yang
lain, pemikiran ini mendapat sambutan karena akembangkitkan fungsi al-Qur’an dan
hadis yang sesuai dengan perkembangan zaman (K#ri;43-46).

Gerakan reinterpretasi al-Qur'an dan hadisnbeva manfaat besar bagi pembinaan
moral dan budaya bangsa karena mendorong umat etk memperluas makna yang
terkandung dalam al-Quran dan hadis. Misalnya, resipasi perempuan. Kaum
perempuan muslim semula tidak boleh sekolah daak tmbleh keluar dari rumah, hanya
sebatas di dinding, tempat tinggal saja. Namunkdbegerakan reinterpretasi yang
dicanangkan oleh Qasim Amin dalam kitaéahrir al-Mar’ah danal-Mar’ah al-Jadidah
maka perempuan bisa memperoleh kedudukan yang skmgan laki-laki (Karim,
2012:46-47).

Pemikiran tidak hanya bersifat individualpitjuga bisa kolektif, seperti pemikiran
MUI, NU dan Muhammadiyah (Kuntowijoyo, 2003:190-)91Dalam disertasi ini,
pemikiran yang diteliti adalah pemikiran kolektifaitu komunitas NU yang berkaitan
dengan isu-isu gender yang dikaji dalam forum Muokdg Munas, dan Konbes sejak
Muktamar ke-28 di Yogyakarta tahun 1989 sampai Muogr ke-32 di Makasar tahun
2010.

2. Dinamika Sosial
Dinamika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2208:8dalah gerak dari dalam,

tenaga yang menggerakkan, dan semangat. Sedangkamilch sosial adalah gerak



masyarakat yang berlangsung secara terus menehusyge menimbulkan perubahan
dalam tata hidup masyarakat yang bersangkutanb&ean ini digerakkan, salah satunya
oleh pengetahuan. Pengetahuan manusia selalu Hsakgnkarena interaksi dinamis
dengan berbagai pihak. Ilmu pengetahuan adalah peatikiran yang disusun secara
sistematis dan dapat diuji dan dikaji secara krifasrat ingin tahu menjadi modal utama
lahirnya pengetahuan. Ketika manusia menemukangpaimgan, maka ia akan disusul oleh
kecenderungan rasa ingin tahu secara lebih mend&laekanto: 2012:6-7).

Pemikiran yang dimaksud adalah pemikiran yangnggunakan otak. Artinya,
pengetahuan manusia diperoleh melalui kenyatadtajffyang diketahui dengan panca
indra, atau melalui alat-alat komunikasi, seperg@maca surat kabar, mendengarkan
radio, menonton film atau televisi, dan lain-laPengetahuan juga bisa diperoleh dari
hubungan dengan orang lain, seperti orang tuakkadté, tetangga, teman-teman sekolah,
dan lain-lain (Soekanto: 2012:8-9).

Pengaruh dan pengalaman tersebut kemudiasutisecara sistematis oleh pemikiran
secara mendalam, tidak sekedar diterima dan dimass#ja. Pertanyaan-pertanyaan kritis
diajukan untuk menyusun pemikiran, seperti bagaar@rsoalannya, akibatnya apa, dan
lain sebagainya. Jika seseorang mengetahui bag@arb sesuatu, sifat-sifatnya, dan
unsur-unsur pengetahuan yang disusun secara sisgemaka barulah ia mempunyai ilmu
pengetahuan (Soekanto: 2012:9).

Ketika menjadi ilmu pengetahuan, maka harise@sthlisasikan kepada masyarakat
umum supaya bisa dikaji secara kritis oleh sel@leimen masyarakat, dan mungkin oleh
kelompok yang berbeda paham dengan pengetahuandysogjalisasikan. Tidak boleh

sebuah pengetahuan disembunyikan, karena seorangvan harus selalu menjelaskan



seluruh pengetahuannya dengan jujur dan tidak bwlehyembunyikan rahasia-rahasia
dalam perbuatannya. Karena pengetahuan disosiklisaslan bisa dikaji oleh semua
orang, termasuk mereka yang berbeda pandangan, ihaka pengetahuan selalu
berkembang sepanjang masa, tidak stagnan (Soe&xi»:9).

Pendekatan yang digunakan dalam memperolebepghuan bermacam-macam, ada
yang teoretis-rasional, teoretis-empiris, dan emsypraktis. llmu yang menggunakan
teoretis-rasional (misalnya dogmatik hukum), caeaplkir yang dominan digunakan
adalah deduktif dengan silogisme. Cara berpikiru#gtlinduktif atau induktif-deduktif
banyak digunakan untuk ilmu-ilmu teoritis-empiriSedangkan ilmu empiris-praktis
banyak menggunakan cara berpikir induktif (Soeka?2®i2:10-11).

Dalam konteks ulama NU, pemikiran genderrldhri kitab kuning yang dibaca secara
kontinu dari satu generasi ke generasi dan dagraksi aktif dengan orang lain. Dari
pergulatan intensif dengan kitab kuning dan interalengan orang lain yang mungkin
berbeda pemahaman, pemikiran gender ulama NU nengalinamika, tidak stagnan.
Sosialisasi pemikiran yang dilakukan secara terlaitespons dengan pemikiran lain yang
berbeda yang dilakukan secara terbuka pula, baiklméuku, diskusi, dan lain-lain.
Proses ini akan terus berlangsung karena sifatagmlegis. Oleh karena itu, dinamika
pemikiran gender ulama NU akan terus terjadi sepangzaman.

Dalam sosiologi, interaksi sosial adalah &eayaan dalam hubungan antar manusia,
karena satu dengan yang lain saling membutuhkdaraksi sosial terjadi karena ada
kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial adayyaimer, yaitu mengadakan hubungan
secara langsung, seperti bertemu, berhadapanpéetgngan, saling senyum, menyapa,

dan lain-lain, dan ada yang sekunder, karena aata perantara. Sedangkan arti terpenting



dari komunikasi adalah kemampuan seseorang untukbergkan interpretasi terhadap
perilaku orang lain dan perasaan-perasaan yangkhpkan (Soekanto 2012:58-61).

Dalam kontak sosial dan komunikasi inilahirggetterjadi dinamika, karena tidak ada
kelompok sosial yang statis, tapi terus berubah lEkembang setiap saat. Perubahan
biasanya karena ada pengaruh dari luar. Perubatariudr disebabkan beberapa hal.
Pertama, perubahan situasi, yaitu keadaan yang itaenguatu kelompok. Misalnya,
ketika ada ancaman dari luar, maka persatuan dsatuen menjadi kokoh dan secara
otomatis egoisme personal berkurang. Kedua, peagargnggota-anggota kelompok.
Banyak kelompok sosial yang goncang ketika ditilgggaanggotanya, khususnya anggota
yang mempunyai posisi penting. Ketiga, perubahasiasodan ekonomi (Soekanto
2012:146-147).

Antagonisme antar kelompok sangat mungkijaderdalam dinamika kelompok.
Antagonisme ini akan menyebabkan beberapa halarRartjika terjadi persaingan, maka
lahirnya stereotip.Kedua, kontak yang terjadi di antara dua kelompidk mengurangi
potensi permusuhan. Ketiga, ketika ada kerja samtakumencapai satu tujuan, maka
permusuhan yang ada bisa dinetralisir. Keemptgreotip yang semula negatif akan
berubah positif jika terjadi kerja sama (Soekarih2147-148).

Dinamika kelompok juga berkaitan dengan geatdu perilaku kolektif. Maksudnya
adalah cara berpikir, merasa, dan beraksi yanglaldan komunitas kolektif terjadi secara
serta merta dan tidak berstruktur. Agresivitas komas kolektif karena disebabkan oleh
beberapa hal. Pertama, ada rasa frustasi dalamuwakig panjang. Kedua, mengalami

ketersinggungan. Ketiga, merasa dirugikan. Keemaaénya ancaman dari pihak luar.



Kelima, diperlakukan secara tidak adil. Keenamkdra dampaknya pada bidang-bidang
tertentu yang sangat sensitif (Soekanto 2012:148j-14

Dalam penelitian ini terjadi kontak dan korkasi secara langsung dan tidak langsung
antara ulama konservatif, moderat, dan liberalb&@isasi informasi mempercepat proses
kontak dan komunikasi ini. Dalam interaksi ini &l kompetisi yang melahirkastereotip
negatif. Kelompok konservatif menuduh kelompok H#ddesebagai agen liberalisme Barat,
sedangkan kelompok liberal menuduh kelompok komdirsebagai faktor kemunduran
Islam karena tidak mampu merespons tantangan zarKaompok konservatif
memosisikan kelompok liberal sebagai ancaman yamgshdihadapai bersama. Mereka
beramai-ramai menolak kelompok liberal ini mengaséasakan NU dan aktor-aktornya
dilarang masuk dalam jajaran struktur NU. Walaudamikian, perjuangan mereka tidak
sepenuhnya berhasil, karena Masdar Farid Mas'udp tenasuk dalam kepengurusan
PBNU.

Kelompok liberal menjadi agresif melawan hragai kelompok konservatif ini karena
mereka diperlakukan secara tidak adil, merasanggang dan dirugikan terus menerus
sehingga mengalami frustasi yang berkepanjangantakdomunikasi dua kelompok ini
sulit mengurangi persaingan yang ada. Namun, kasipiitelektual dua kelompok
menghasilkan kekayaan pemikiran yang luar biassenea keduanya berlomba-lomba
memproduksi pemikiran-pemikiran baru untuk mendgkurdeologinya. Namun,
ketegangan kedua kelompok ini tetap berpotensitiidzggi kepentingan organisasi dan
umat.

Dalam konteks ketegangan kelompok liberal Kanservatif ini, kelompok moderat

memegang peranan strategis, karena bisa diterietakalompok liberal dan konservatif.



Kelompok moderat mengakomodir tekstualitas kaums&oratif dan rasionalitas kaum
liberal sesuai prinsip NU yang terkenal, yaitu: es¢hrikan pemikiran lama yang masih
relevan dan mengambil pemikiran baru yang lebihtdkstual (al-mufafazatu alal
gadmis sali #wal akitu bil jadidil aslaf).
. Determinisme I nklusif
Determinisme inklusif adalah salah satu teori dogiohukum yang menyatakan bahwa
sejarah itu digerakkan dan dipelopori oleh paralgvedn/ orang besar yang genius dan
adanya kebutuhan masyarakat yang kondusif dan maksyauniversal yang menerimanya.
Menurut teori ini, sejarah itu seperti tanaman yaittarapkan tumbuh subur dan dapat
menghasilkan sesuatu yang maksimal. Untuk mendapget ini dibutuhkan bibit unggul,
tanah yang subur, air yang cukup untuk menyirangpupubagus agar tumbuh subur,
pestisida bagus untuk membunuh hama, masyarakguligan yang rajin menyiraminya,
dan dunia universal yang baik agar hasilnya daipatsdrkan dan diekspor ke seluruh dunia
(Fuady, 2011:85).

Perubahan hukum yang dimotori oleh aktor gapaencapai sasaran membutuhkan
beberapa syarat:
a. Memiliki kharisma besar.
b. Mempunyai keahlian, kreatif, dan inovatif.
c. Mampu menciptakan peluang.
d. Proses dan konten harus berwatak rasional, efekiifersal, dan humanis.
e. Situasi politik, ekonomi, sosial, dan budaya hanendukung suatu perubahan hukum.
f.  Mempunyai posisi yang tepat.

g. Mempunyai pengikut.



h. Mampu menghadapi dan menyelesaikan rintangan-gatagang ada (Fuady, 2011:85-

87).

Rintangan atau jebakan yang dihadapi orasgrbgng akan mengubah sejarah, antara
lain:

1) Kegagalan menetapkan bidang yang dikembangkan.

2) Kecenderungan berpikir dikotomis dengan mengabak@npleksitas masalah yang
dihadapi.

3) Tidak mampu mengantisipasi segala kemungkinan ahetegpeat.

4) Ketidakacuhan terhadap hasil sampingan atau akavef tidak diharapkan.

5) Tidak mampu meramal reaksi masa terhadap tindakanny

6) Mengabaikan kelemahannya sebagai manusia, dengaeampatkan dirinya sebagai
malaikat (Fuady, 2011:87).

Aktor hebat memang dibutuhkan untuk mengutigtum, namun dunia hukum tidak
harus menunggu lahirnya aktor yang hebat. Perublahleimm yang cukup spektakuler juga
bisa dilakukan oleh sekumpulan orang biasa. Misalsgkumpulan anggota parlemen
yang cerdas atau sekelompok hakim yang proaktihk&a perubahan hukum bisa
dilakukan oleh seorang atau lebih penulis buku hulgang kaya gagasan dan mempunyai
wawasan yang luas. Mereka dapat disebut sebagar alngubah hukum (Fuady,
2011:87-88).

Aktor-aktor hebat yang dimaksud dalam pelaglitini adalah para peserta Bahtsul
Masail yang sebagian besar mereka diwawancaratséH. MA. Sahal Mahfudh, KH.
Prof. Dr. Said Agil Munawar, MA., KH. Aziz MasyhuyrKH. Malik Madani, KH. Said

Aqil Siraj, KH. Masdar Farid Mas’udi, Hj. Machrusdtaufiq, Maria Ulfah Anshor, dan



lain-lain. Dalam penelitian ini ada aktor pentingng tidak bisa penulis wawancarai,
karena sudah meninggal, yaitu KH. Abdurrahman WaNi@amun, pemikiran-pemikiran
cemerlangnya dalam berbagai buku dijadikan salaéh derensi dalam penelitian ini.
Peran besar KH. Abdurrahman Wahid sangat besamdateelakukan transformasi
pemikiran warga NU, khususnya kader-kader mudasshingga mereka terbiasa dengan
pola berpikir yang rasional, analitis, dan metod@odalam merumuskan hukum yang
berdampak luas terhadap masyarakat umum.
4. Konflik

Teori konflik ini digunakan untuk menganalisis pergumulan pemrkigender yang terjadi
di tubuh NU. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesigpaidemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1996:328), pergumulan adalah pergulatag dilakukan di depan publik di
mana para aktor melibatkan diri secara mendalangaremempelajari obyek dengan
sebaik-baiknya. Teori konflik tepat untuk mengasialpergumulan ini karena dalam teori
konflik ada pergulatan aktif para aktor yang menmggatoritas dan kelompok perubahan

yang keduanya berjuang untuk memenangkan kepentimgaing-masing.

Salah satu tokoh yang aktif mengkaji teorinfik adalah Ralf Dahrendorf.
Menurutnya, masyarakat tunduk para proses perubdameda dengan fungsionalis,
konflik melihat adanya pertikaian dan konflik dalaistem sosial, konflik juga melihat
berbagai elemen masyarakat memberikan kontribugi Oeintegrasi dan perubahan.
Keteraturan yang ada di masyarakat berasal daraksman orang yang berada di atas
kepada anggotanya. Peran kekuasaan dalam mempédaheetertiban masyarakat sangat

besar (Ritzer & Goodman, 2008:153).



Menurut Dahrendorf, masyarakat mempunyaiwlajah, yaitu konflik dan konsensus.
Konsensus untuk menguji nilai integrasi dalam mesat, sedangkan konflik untuk
menguji konflik kepentingan dan penggunaan kekergaag mengikat masyarakat ketika
berhadapan dengan tekanan. Konsensus dan kon#ik sela dalam masyarakat. Konflik
ada karena ada konsensus sebelumnya. Konflik betahirkan konsensus dan integrasi.
Masyarakat disatukan oleh ketidakbebasan yang siiak. Posisi tertentu yang ada di
masyarakat memberikan kekuasaan dan otoritas kepaag lain (Ritzer & Goodman,
2008:153-154).

Otoritas yang ada dalam struktur sosial mingalah satu perhatian Dahrendorf.
Menurutnya, otoritas terletak pada posisi, bukapakla individu. Konflik antar berbagai
struktur sosial lahir dari tatanan peran sosialgy@erpotensi untuk mendominasi atau
ditundukkan. Menurut Dahrendorf, cara melakukan ligisa konflik adalah
mengidentifikasi berbagai peran otoritas dalansyaeakat. Otoritas adalah unsur kunci,
karena otoritas menegaskan adanya superordinasisalaordinasi. Masyarakat dilihat
sebagai asosiasi yang dikoordinasikan secara itipekéasyarakat menjadi asosiasi
individu yang dikendalikan oleh hirarki posisi atas. Masyarakat terdiri dari berbagai
posisi, dalam satu waktu seorang individu dapatemgrati posisi otoritas dan di waktu
yang lain ia menempati posisi subordinat (RitzerG&odman, 2008:154-155). Selain
otoritas, kepentingan juga menjadi salah satu kwladam memahami teori konflik.
Kelompok yang memegang otoritas dan bawahannytudesa oleh kepentingan bersama
(Ritzer & Goodman, 2008:155).

Dalam suatu asosiasi, kelompok yang domirendaha untuk mempertahanlsatus

guo, sedangkan orang yang ada di posisi subordinas@leauuntuk melakukan perubahan.



Konflik kepentingan ini selalu ada dalam asosi&@eh karena itu, legitimasi otoritas
selalu terancam. Kepentingan ada yang tersembkangna ada harapan peran yang tidak
disadari, dan ada kepentingan nyata, ketika kempgemi tersebut sudah disadari.
Memahami hubungan dua kepentingan ini sangat gewkatam teori konflik (Ritzer &
Goodman, 2008:156).

Selanjutnya, Dahrendorf membedakan kelompaland tiga tipe utama. Pertama,
adalah kelompok sem{guasi group)sebagai pemegang posisi dengan kepentingan yang
sama. Kelompok semu ini menjadi calon tipe kedwtuykelompok kepentingan yang
menjadi agen riil dari konflik kelompok yang mempan struktur, bentuk organisasi,
tujuan atau program dan anggota perorangan. Adeplempok ketiga adalah kelompok
konflik, yaitu kelompok yang terlibat dalam konfldelompok aktual. Menurutnya, konsep
kepentingan tersembunyi, kepentingan nyata, kelénspou, kelompok kepentingan, dan
kelompok konflik adalah konsep dasar yang sangedrilikan untuk menerangkan konflik
sosial (Ritzer & Goodman, 2008:156-157).

Konflik ini selain mempunyai fungsi konsenfajuga menyebabkan perubahan dan
perkembangan. Menurut Dahrendorf, ketika kelompokflk lahir, maka kelompok itu
akan melakukan perubahan dalam struktur sosia. Kkflik hebat, maka perubahannya
menjadi radikal. Bila konflik diikuti tindak kekesan, maka perubahan struktur akan
terjadi secara tiba-tiba (Ritzer & Goodman, 2008)15

Selain Dahrendorf, Lewis A. Coser melihat fkkinsebagai faktor yang mampu
memberikan sumbangan potensial untuk membentuk rdampertahankan struktur.
Konflik merupakan salah satu bentuk interaksi dneneempat, waktu, intensitas, dan lain

sebagainya tunduk pada perubahan, seperti isitgggiyang dapat berubah. Konflik



adalah proses instrumental dalam pembentukan, pemmyadan pemeliharaan struktur
sosial. Konflik mampu menetapkan dan menjaga ghatas antara dua atau lebih
kelompok. Konflik dengan kelompok lain mampu menkpat kembali identitas kelompok
dan menjaganya supaya tidak lebur dalam dunia Isdsiagekelilingnya. Fungsi ini

kelihatan ketika terjadi padaut-group(Poloma, 2010:106-107).

Coser melahirkan pemikiran cemerlang dalangmakakonflik dengan istilah katup
penyelamat (savety-valve), yaitu mekanisme spesifik yang digunakan untuk
mempertahankan kelompok dari konflik sosial. Kapgnyelamat membiarkan luapan
permusuhan tersalurkan tanpa merusak seluruh strgahingga konflik dapat membantu
membersihkan suasana yang kacau dalam kelompoknggah katup penyelamat bisa
menjadi jalan keluar yang bisa meredakan permusBeaan Perwakilan Mahasiswa dan
Panitia Kesejahteraan Dosen adalah katup penyeleanaba bisa menjadi saluran yang
tepat untuk menampung keluhan mahasiswa dan dBsémmga, 2010:108-109).

Konflik menurut Coser dibagi menjadi dua. tBera, konflik realistik, yaitu
kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yaleg dalam hubungan dan dari
perkiraan adanya keuntungan para partisipan, dajukiin obyek yang mengecewakan.
Karyawan yang mogok melawan manajemen adalah cdaofiik realistik ini. Kedua,
konflik tidak realistik, yaitu konflik yang terjadbukan dari tujuan-tujuan saingan yang
berlawanan, tapi untuk meredakan ketegangan, minid@aa satu pihak. Seperti balas
dendam dengan ilmu ghaib bagi masyarakat buta hilaofpengkambinghitamartagi
masyarakat maju (Poloma, 2010:110).

Konflik jika terjadi pada hubungan intim, naajika terjadi luapan yang tidak tertahan,

akan sulit dipertahankan. Memang ada paradoks, gkla hubungan intim, rasa



permusuhan semakin sulit diungkapkan. Namun, justdisinilah pentingnya
pengungkapan itu, karena jika meledak, akan sakgyais dan hubungan intim tersebut
sulit dipertahankan. Konflik dalam konteks ini jideungkapkan menjadi tanda hubungan
yang hidup (Poloma, 2010:112-113).

Sebagaimana di atas, bahwa konflik bisa podia memperkuat kelompok dan
menjadi negatif jika melawan struktur. Faktor pegtyang menjadikan konflik itu positif
atau negatif adalah tipe isunya yang menjadi sulbpeklik. Konflik menjadi positif jika
tidak mempertanyakan dasar-dasar hubungan dan dnemggatif jika menyerang suatu
nilai inti. Misalnya, orang menikah, yang satu mgmempunyai anak, sedangkan
pasangannya ingin tidak punya anak. Ini adalah likonkgatif yang berkaitan dengan
tujuan, berbeda ketika yang dibicarakan adalah p&amatan waktu libur dan alokasi
anggaran keluarga (Poloma, 2010:114).

Menurut Coser, masyarakat yang terbuka dampuayai struktur longgar akan
membangun benteng yang kuat yang bisa membendpagktinflik yang mengancam
konsensus dasar kelompok dari serangan terhadap inilnya, dengan membiarkan
terjadinya konflik pada masalah-masalah yang tisandasar. Konflik yang terjadi bisa
saling dinetralisir dan bisa mempersatukan sistesiak Pertentangan terhadap nilai-nilai
yang sifatnya ada di pinggiran tidak sampai mengkéa perpecahan (Poloma, 2010:115).

Konflik in-group dalam struktur besar atau kecil menjadi indikatdanya hubungan
yang sehat. Perbedaan suami-istri, buruh-majikaravpat-dokter, adalah peristiwa normal
yang bisa memperkuat struktur lewat hubungan-hudmingosial. Masyarakat yang
memperbolehkan adanya konflik hakikatnya meminisialterjadinya ledakan yang

menghancurkan struktur sosial. Berbeda dengan kelkrotaliter yang menekan konflik,



sehingga ketika meledak akan menghancurkan kesdgiampok (Poloma, 2010:115-
116).

Selain masalah di atas, Coser juga melihgkét konsensus yang ada pada kelompok
sebelum terjadinya konflik. Bila konsensus dasdorkeok itu lemah, maka ancaman luar
bisa menjurus kepada apati umum, dan kelompok ketseerancam pecah. Hal ini
berdasarkan penelitian terhadap dampak depresiargeluyang berbeda-beda, jika
solidaritas sebelum depresi tinggi, maka keluamygdebut semakin kuat, namun jika
sebelum depresi solidaritasnya rendah, maka keduargebut apatis dan hancur (Poloma,

2010:116). Untuk lebih jelasnya lihat tabel sebdgaikut:

TABEL 1.1
KELOMPOK DOMINAN DAN SUBORDINAT

KELOMPOK PROSES KELOMPOK

DOMINAN PERGUMULAN SUBORDINAT
Kekuasaan Kepentingan Konflik
Otoritas Nilai inti dan Di luar struktur
Status quo pinggiran Perubahan

Katup penyelamat
Tujuan: Konsensus dan integrasi atau konflik teneserus

Di NU, kelompok dominan adalah kelompok stmukyang mempunyai otoritas dan
kekuasaan untuk melanggengkan status quo. Maydkgbsnpok dominan ini adalah
berusaha mempertahankan status quo, namun adaissebagompok dominan yang
mengusung perubahan, seperti KH. Abdurrahman Walhaddar Farid Mas’udi, dan Said
Aqgiel Siradj. Sedangkan kelompok subodinat adakllorkpok yang ada di luar struktur
yang mengusung perubahan. Dalam konteks ini, ked&nspbordinat adalah Fatayat dan

Muslimat. Meskipun mereka menjadi Badan Otonom (Bayn namun dalam konteks



pengambilan kebijakan di NU, khususnya dalam foBahtsul Masail, eksistensi mereka
adalah subordinat.

Dalam penelitian ini, pergumulan para aktds Nalam merumuskan masalah gender
dipenuhi dengan konflik antara orang yang mempungdoritas yang ingin
mempertahankastatus qualengan kelompok subordinat yang ingin melakukaohshan
yang mengarah kepada agenda keadilan dan keseigeader. Kelompok otoritas ada
yang mempunyai kepentingan tersembunyi (antara regaipankan dan membuat
perubahan).

Dalam pergumulan ini, selama kelompok subm@dtidak masuk dalam wilayah inti,
misalnya dalam masalah yang sifatnya asufgtihni), maka ruang dialog selalu dibuka
lebar sesuai dengan spirit dinamika zaman. Nankarsjidah memasuki wilayah inti, yaitu
hal-hal yang sifatnya padigaZi), maka mayoritas peserta pasti menolak, karena mereka
tidak menyediakan ruang dialog bagi persoalan-pdéasoyang sudah pasti.

5. Perubahan dalam Hukum Islam
Hukum adalah wahyu Allah yang berhubungan dengamgmukallaf, baik sifatnya
tuntutan, pilihan, atau ketetapan (as-Subki, t46449). Dialektika wahyu dengan akal dan
konteks sosial terus berkelit kelindan sepanjangiara Dialektika ini melahirkan
interpretasi, kontekstualisasi, dan revitalisasnyvadalam realitas obyektif.

Perubahan hukum karena perubahan waktu, tewia kondisi ini dibakukan dalam
salah satu kaidah fikih, yaittTagayyur al-Ahkam bitagayyur al-Amkinah wal Azminah
wal Afwal”, perubahan hukum disebabkan perubahan tempat, miasakondisi yang
mengitarinya. Kaidah ini dikuatkan dengan kaidah, lgaitu “Al-* Adah Mufakkamah”,

kebiasaan yang ada di masyarakat dijadikan selpag&ian dalam menetapkan hukum.



Kebiasaan tersebut harus diseleksi secara ketatlidgatakan tidak berlawanan dengan
gagasan dasar dalam al-Qur'an dan al-Sunnah (Rafff,:38).

Menurut Kkajian sosiologi, perubahan adalahliteess yang tidak bisa dihindari.
Perubahan terjadi pada nilai-nilai sosial, normew® sosial, pola-pola perilaku
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, ldpgaan dalam masyarakat,
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial, danldain{Soekanto, 2012:259). Dari
perubahan ini, lahir masyarakat yang statis kabamglan lamban dan sedikit mengalami
perubahan, dan masyarakat dinamis karena mengpé&nobahan dengan cepat. Perubahan
di era sekarang menjadi gejala yang normal dangrahgya akan menjalar cepat karena
adanya komunikasi modern. Penemuan-penemuan bk dédang teknologi yang ada
di suatu tempat bisa diketahui dengan cepat oletyanakat lain yang jauh dari tempat

penemuan tersebut (Soekanto, 2012:260-261).

Perubahan terjadi karena banyak fak#®ertama, bertambah atau berkurangnya
penduduk.Kedua, penemuan-penemuan baretiga, konflik atau pertentangan yang
terjadi di masyarakat, baik yang yang terjadi antadividu dengan kelompok atau antara
kelompok dengan kelompok. Konflik bisa terjadi aatgenerasi muda dengan generasi
tua. Pertentangan ini sering terjadi, khususnyapadsyarakat yang sedang berkembang
dari tahap tradisional ke tahap modern. Generasj yaasih dalam proses pembentukan
kepribadian lebih mudah mengakomodir kebudayaangagang dalam beberapa hal
mempunyai tarap yang lebih tinggi. Hal ini mendagroperubahan dalam masyarakat
secara khusus, seperti pergaulan yang lebih beftasaadaki-laki dan perempuan, atau
kedudukan mereka yang hampir sederajat di tengayarekat, dan lain-lainKeempat,

adanya pemberontakan atau revolusi, seperti yajagliteli Rusia pada tahun 1917 yang



menyebabkan lahirnya perubahan besar di Negara Rasg semula mempunyai bentuk
kerajaan absolut berubah menjadi diktator prolatarang didasarkan pada doktrin Marxis

(Soekanto, 2012:275-281).

Perubahan sosial juga bisa berasal darirhasyarakat, antara lainPertama,sebab
yang bersumber dari lingkungan alam fisik yang ddaekitar manusia, seperti gempa
bumi, topan, banjir besar, dan lain-laiKedua, peperanganKetiga, pengaruh dari
kebudayaan masyarakat yang lain. Hubungan antaea mdasyarakat menimbulkan
pengaruh timbal balik. Keduanya saling memengadam menerima satu dengan yang
lain. jika hubungan menggunakan alat komunikasianaska terjadinya pengaruh hanya
datang dari satu pihak, yaitu masyarakat pengglatakamunikasi tersebut. Sementara
pihak lain yang menerima tidak mempunyai kesempat@mberikan pengaruh balik.
Apabila pengaruh tersebut terjadi tanpa paksaaranthkan demonstration effect
Sedangkan proses penerimaan pengaruh budaya aseigitdakulturasi dalam dimensi
antropologi. Jika dua kebudayaan tidak ada prosdéisgs mempengaruhi dinamakan
cultural animosityseperti yang terjadi antara Surakarta dan Yogyakdika salah satu
dari dua kebudayaan yang bertemu mempunyai tingdatologi yang lebih tinggi,
terjadilah proses imitasi, yaitu meniru unsur buwddgin dengan cara menambahkan
budaya asing tersebut ke dalam kebudayaan asliudkem secara bertahap unsur
kebudayaan asli diubah dan diganti dengan unswidasiaan asing tersebut (Soekanto,

2012:281-282).

Sedangkan faktor yang mendorong jalannyaesrperubahan adalah sebagai berikut :
Pertama,adanya kontak dengan kebudayaan lain. Salah saadglaldifusi, yaitu proses

penyebaran unsur kebudayaan dari satu individintizidu yang lain, atau dari satu



masyarakat ke masyarakat yang lain. Dendj&msi, penemuan baru yang telah diterima
masyarakat bisa diteruskan dan disebarkan kepadganakat luas di dunia sehingga bisa
menikmati hasilnyakedua,pendidikan formal yang berjalan dengan m#jetiga, adanya
sikap yang menghargai hasil karya seseorang dangikan-keinginan untuk melangkah
maju. Keempat,adanya toleransi terhadap tindakan yang menyimgdegation) yang
tidak merupakan delikkelima, lapisan masyarakat yang mempunyai sistem terbakg y
memungkinkan adanya gerak sosial vertikal yang aAtast memberi peluang yang luas
kepada setiap individu untuk bergerak maju ber#dasakemampuan sendifkkKeenam,
penduduk yang heterogen yang terdiri dari kelomipelkmpok sosial yang mempunyai
latar belakang kebudayaan ras ideologi yang berl¥agtajuh, masyarakat yang tidak puas
terhadap bidang-bidang kehidupan tertenKedelapan, orientasi ke masa depan.
Kesembilanadanya nilai bahwa manusia harus senantiasa barikintuk memperbaiki

hidupnya (Soekanto, 2012:283-286).

Adapun faktor yang menghalangi terjadinyaupahan adalah Pertama,kurangnya
hubungan dengan masyarakat laifedua, perkembangan pengetahuan yang lambat.
Ketiga, sikap masyarakat yang sangat tradisioK&empat,kepentingan yang tertanam
kuat atauvested interestKelima, adanya rasa takut terhadap terjadinya kegoyahan
terhadap integrasi kebudayadteenam prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau
sikap yang tertutupKetujuh, hambatan-hambatan ideologiKedelapan, ‘adat atau
kebiasaan, seperti yang berhubungan dengan kepartawgistem mata pencaharian,
pembuatan rumah, dan cara berpakaian tertentu k@kah sehingga sulit untuk diubah.
Kesembilan,adanya nilai bahwa hakikat hidup ini buruk darakidnungkin diperbaiki

(Soekanto, 2012:286-288).



Di era globalisasi sekarang ini, sulit mekolgerubahan, karena media informasi
publik, seperti televisi, koran, radio, dan intéreedah masuk dalam ruang privat manusia
di segala tempaMedia informasi ini setiap saat memberikan pasakéormasi sehingga
pola pikir dan tata nilai masyarakat mengalami pahan, cepat atau lambat. Realitas ini
juga menyebabkan perubahan di tengah masyarakagtdy&nti oleh perubahan pola pikir
dan tata dinilai jika dikaitkan dengan norma agdst@m, sehingga membutuhkan solusi.
Dalam konteks ini, hukum Islam mampu merespons gmeblangan masyarakat karena
dalam dirinya ada unsur yang pasti, yaitas qafi (pasti, tidak memberikan ruang
interpretasi lain) danas zanni (asumtif, memberikan ruang interpretasi lain sekolateks
sosial budaya) (Sutrisno, 2012:1).

Hukum Allah memang bersifat permanen, unefergdan eternal, namun jika
diaplikasikan pada manusia, hukum haruslah beradaptif; berkembang, partikular, dan
beragam sesuai dengan tuntutan lokalitas dan bd&h usang. Paradoks antara hukum
yang permanen dan adaptif ini diwakili dua katajtuygpembakuan dan perubahan
(dinamika) (Saleh, 2009:87-88).

Noel J. Coulson memberikan gambaran konfiilkash hukum Islam secara kategoris,
yaitu wahyu dan akal, keragaman dan kemajemukantetdan liberal, idealis dan realis,
hukum dan moral, kemapanan dan perubahan (Coulk®69). Analisis Coulson ini
menarik dikaji dalam konteks sejarah hukum Islamgyaenuh dengan perdebatan dan
perbedaan, khususnya sejak masa sahabat sampabazan.

Di sinilah peran giil figh sangat vital untuk menggabungkan dua dims@asg
menurut Coulson bertentangan dan sulit dipertemuldanl figh mendeduksi fikih dari

sumber-sumber wahyu (Saleh, 2009:277). Dalaal figh, ada ruang bagi wahyu dan



akal, keragaman dan kemajemukan, otoriter dandip&iealis dan realis, hukum dan
moral, kemapanan dan perubahan. Ijtihad menjadiikiombinasi konflik di atas.

litihad adalah mencurahkan segala kemampuaokuntenetapkan hukum syara’
(Zuhaili, 2006:2:327). ljtihad adalah sumber dinamikargat. Perkembangan zaman di
berbagai aspek kehidupan membutuhkan orang yangpmajphad, sehingga hukum
Islam selalu hidup, fleksibel, dan dinamis. Bermalalasan dan merasa cukup dengan
khazanah pemikiran masa lalu adalah sebuah kemamdperadaban di tengah
perkembangan pengetahuan dan luasnya medan fikiinéa ini. Realitas ini tidak diridlai
Allah dan RasulNya dan orang Islam yang aktif mgkatkan agama Allah dan
menerapkan hukum-hukumNya pada manusichédi) 2006:2:372-373). Muhammad al-
Bagawi yang dikutip Wahbah Baili, menjelaskan bahwa ijtihad adalah kewajiban
kolektif (fardu kifayah).Jika tidak ada umat Islam yang melakukannya, mekawh umat
Islam berdosa karena menelantarkan hukum syar&a{fu2006:2:371).

litihad ini  harus ditunjang dengan ilmu-ilnpendukungnya, baik yang bersifat
kebahasaan maupun makna atau maksud implemenkasnHslam(madgisid as-syarah)
(Sutrisno, 2012:13). Untuk itu, seorang mujtahidusamemenuhi syarat-syaratnya ijtihad,
yaitu: mengetahui bahasa arab, al-Qur’an, sunnall,fikih, tempat-tempat ijai, tujuan
syariat, dan mempunyai persiapan murni untuk lieagt, seperti kecerdasan memahami
fikih secara mendalam, hati yang suci, tajamnyaantetti, pemahaman yang baik, dan
kelimpatan (Zaidan, 1987:402-405).

litihad bertujuan untuk agar hukum Islam manmperespons perubahan sosial yang
selalu terjadi setiap waktu. Dalam sejarah hukutams dikenal empat pemikir yang

dikenal dengan mujtahid, yaitu Imam Abu HanifahatmMalik, Imam Syafi’i, dan Imam



Ahmad bin Hanbal. Imam Abu Hanifah dikenal dengabusanahl ar-ra'yi, karena
mengedepankan rasionalitas, Imam Malik dikenal denkpnsepjma’ ahl al-madnah
(konsensus penduduk Medinah) daaslaiah mursalahjmam Syafi’i tidak menggunakan
keduanya, tapi lebih memilih metode @gyatau analogi, karena al-Quran mampu
mengakomodasi dan mengantisipasi perubahan sbsddya, dan politik. Menurut Imam
Syafi'i, ijtihad adalalgiyas (Rofig, 2001:38&42).

Tujuan penetapan hukum lewat ijtihad adalaBnaatangkan kemaslahatan dan
menjauhi kemelaratan yang menjadi tujuan hukunmiglaaqgisid as-syarah). Magasid
as-syarah adalah substansi hukum yang ditetapkan pembuaii(gyri’) dalam semua
ajarannya atau mayoritas ajarannya yang tidak dikbniya pada satu hal tertentu dari
hukum syara’. Ada yang mengartikan sebagai tujanrdhasia yang ditetapkan pembuat
hukum dalam semua hukum-hukumnya. Ada pendapat ylailg mengatakan, tujuan
penetapan hukum untuk mewujudkan kemaslahatan habDibantara tujuan penetapan
hukum adalah untuk meramaikan bumi, menjaga kbgartihidup, konsisten menjaga
produktivitas bumi dengan profesional pengelolaygag menegakkan hukum dengan adil
dan lurus, meningkatkan profesionalitas bidang &algn rasionalitas, memperbaiki bumi,
mengambil kemanfaatan bumi, dan mengelolanya ukihanfaatan semua dengan
menjaga aturan, mendatangkan kebaikan, menolalsdean, menegakkan kesetaraan di
antara manusia, menjadikan syariat berwibawa sghirdiikuti dengan baik, membuat
umat menjadi kuat, berwibawa, dan tenang jiwanya 2A07:13-15).

Kemaslahatan ini menjadi kata kunci hukurartsl Menurut Imam as-8bi, syari’at
Islam ditujukan untuk kemaslahatan hamba secarlakalenjaga kemaslahatan menjadi

utama. Oleh karena itu, manusia harus berusahaametkan syari’at tersebut dengan niat



yang benar sesuai kemampuannya (agiSy 1997:5:23-34). Kemaslahatan yang
dimaksud adalah adanya kemanfaatan yang menjadinupang Pembuat syari'at yang
ditujukan kepada hamba-hambaNya, dari menjaga ggamaa akal, keturunan, dan harta
yang dilaksanakan secara tertib (a@kiB2001:27).

Kemaslahatan dibagi menjadi tiga. Pertapgagriyyat (primer), yaitu kemaslahatan
yang menjadi jantung kehidupan manusia dan tegakrasyarakat, jika terjadi kerusakan,
maka stabilitas kehidupan terganggu, yaitu menjaga hal di atas, agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Kedu@agjiyyat (sekunder), yaitu sesuatu yang dibutuhkan manusia
untuk menghilangkan kesulitan dalam hidup, se@léinya hukumukhsah (dispensasi),
bolehnya akadsalm (pesanan) daijarah (sewa). Ketigatassiniyyat (komplementer),
yaitu sesuatu yang menjadikan kehidupan manusiadbegpada standar peradaban yang
tinggi dan moral yang agung, seperti hukum menatuat, memakai pakaian yang baik
ketika masuk masjid, mendekatkan diri kepada Allahgan sedekah, shalat, dan lain-lain
(Zaidan, 1987:379-381). Dalam bahasa al-Gazalia kafsiniyyat digabung dengan
tazyniyyat (hiasan)(al-Gazali, t.t.:2:481). Ini artinya, kebutuhan kgementer sifatnya
adalah memperindah kehidupan. Kemaslahatan yanggidibga ini dalam rangka
mencegah kerusakan yang membahayakan manusia.aKenuyang sudah jelas harus
dihindari secara pasti (araR, t.t.:6:166).

litihad dalam konteks NU mengalami pergumuylang dinamis, antar kelompok yang
aktif menyuarakan pentingnya berijtihad ateglid manhaji (mengikuti metodologi,
bukan produk pemikiran) dengan mereka yang komsd¢smgan pola konvensional, yaitu
taglid gauli (mengikuti produk pemikiran) yang masih mendorsingemikiran NU.

Martin Van Bruinessen, seperti dikutip Nawawi, miemigk keputusan hukum yang



dihasilkan forum Bahtsul Masail NU yang kuranguatif dan menolak ijtihad. Keputusan
hanya berhubungan masalah ibadah, sementara masadad, ekonomi, dan moral
diabaikan. Bahkan, transmisi pemikiran keagamaantitlhk mengalami perubahan, baik
dari sisi isi(content)maupun pendekatgapproach)(Nawawi, 2012:1).

Menurut penelitian Ahmad Arifi, mayoritas mla NU masih tidak berani melakukan
taglid manhaji,apalagi ijtihad. Mayoritas mereka memitdglid gauli. Inilah yang disebut
Arifi dengan nalar fikih formalistik tekstual yandeologis. Ciri nalar fikih ini adalah
mencari jawaban persoalan yang aktual dengan tekg gda dalam kitab kuning yang
diakui kebenarannydal-kutub al-mu’tabarah).Ulama NU mengutip apa adanya teks
tersebut dan menghubungkan dengan persoalan y&ag. dirgumentasi kelompok ini
adalah pemikiran ulama masa lalu masih relevanatekgnteks dunia modern sekarang.
Berpegang kepada rfab adalah jalan terbaik dan selamat, karena kligakinya tidak
diragukan dan validitas pemikiran dan argumentassudah teruji (Arifi, 2010:268).

Kelompok ini dibagi dua. Pertama, tekstuedidikal (ortodoks), yaitu kelompok yang
hanya mengacu kepada kitab-kitab rujukan secara Kak tidak menerima kitab-kitab
modern yang tidak termasuk dalaahikutub al-mu'tabarah.Kelompok ini bisa masuk
dalam kategori kaum konservatifnu/afizun) karena berpegang teguh kepada doktrin
mazhab dan mempertahankatatus quo.Mereka menolak wacan@ermeneutika’dan
pemikiran liberal sebagai metode penafsiran untaiktdul Masa’il dalam Muktamar NU
ke-31 di Asrama Haji Donohudan Boyolali tahun 20Rddua, tekstualis moderaYtaitu
kelompok yang memegang teguh pola betmad, tapi dalam mengemukakan argumentasi
diimbangi dengan konteks situasi dan kondisi madgr sekarang. Kelompok ini

menerima pengembangan atau pembaruan beabatapi tetap memakai metodauli



(Arifi, 2010:274-276). Salah satu tokoh kelompoksteialis-radikal adalah KH. Subadar,
KH. Sadid Jauhari, KH. Kafabihi Mahrus dan KH. Mni§ Muhammadun. Sedangkan
salah satu tokoh kelompok tekstualis moderat addldhAziz Masyhuri dan KH. Yasin
Asmuni.

Kedua, adalah nalar fikih sosial-kontekstual karesaisaha memahami dan memaknai
fikih secara kontekstual dengan pendekatan etgekasoral) dan esoteris (hakikat) yang
mengacu padanagisid as-syarah dalam mereformulasi substansi dan tujuan hukum
(Arifi, 2010:294-296). Salah satu tokoh kelompok adalah KH. MA. Sahal Mahfudh,
KH. Masyhuri Naim, KH. Hasyim Abbas, KH. Arwani Bai dan KH. Afifuddin Muhajir.
Ketiga, nalar fikih kritis (transformatif-emansipas) karena mengembangkan pemikiran
fikih secara lebih kontekstual dan aspiratif. Meregkelakukan demokratisasi pemikiran
fikih mazhab. Masdar Farid Mas’udi menjadi tokoh kelompokidee ini. Kelompok ini
berani menentang arus pemikiran NU dengan gagasgasgn yang provokatif.

Masdar menganjurkan para ulama NU untuk memalpemikiran para ulama dalam
konteks historisnya, bukan mengikuti apa adanyarsegauli, tetapi memahami dan
mengaplikasikan metode analisis dan penalénanhaj) ulama tersebut dalam konteks
situasi yang baruMaagasid as-syafrah menjadi acuan kelompok ini. Sedangkan sikap
kritisnya dibangun berdasarkan dua hal. Pertagditas material, yaitu pemikiran yang
mempertanyakan ideologi hegemonik yang bertolakapkehidupan nyata (riil) dan
materiil, atau menggugat hegemoni yang berbasis padlitas empirik. Kedua, visi
transformatif, karena ada komitmen terhadap pemastruktur (relasi-relasi), relasi
kekuasaan dalam dunia produktif (majikan-buruh)asiehegemonik dalam hubungan

pemberi dan penerima narasi (ulama-umat), danirptagik (penguasa-rakyat) (Arifi,



2010:323-332). Salah satu tokoh kelompok ini adddsdar Farid Mas'udi dan KH.
Husein Muhammad. Untuk lebih jelas tentang perubdhg&um dalam rangka menggapai
kemaslahatan umum lihat tabel sebagai berikut:

TABEL 1.2
PERUBAHAN HUKUM ISLAM

HUKUM SIFAT SUMBER TUJUAN
PERUBAHAN
Ibadah Dogmatik| =Perbedaan sumber hukym Kesalehan
(al-Qur’an, hadis, ij@, | ritual

giyas, dan lain-lain)
Mu’amal | Fleksibel | =Perbedaan sumber hukum| = Kesalehan

ah = Perubahan  situasi dan sosial dan
kondisi masyarakat kemaslahatan
umum

Dalam penelitian ini terjadi perubahan dalamta pemikiran hukum NU, yang asalnya
konservatif dalam memandang isu gender, kemudianauieterbuka terhadap isu gender.
Hal ini bisa dilihat dari hasil-hasil keputusan Maikar, Munas, dan Konbes mulai tahun
1989 sampai tahun 2010 yang mengalami perubahanifilsggp, yaitu keputusan yang
diambil sesuai dengan kemaslahatan umat secanaididan kontekstual.

Perubahan pola pemikiran hukum ini tidak sepkari kegigihan kaum pembaharu
dalam melakukan sosialisasi pemikiran. Meskipunptskan dari kaum konservatif sangat
kuat, mereka tidak putus asa. Berbagai pendekiagakjtu personal-emosional, akademis,
dan politik, digunakan untuk melakukan perubaharagigma gender yang egaliter dan
kontekstual.

Kemaslahatan menjadi domain utama dalam mktak perubahan hukum.
Kemaslahatan yang bertumpu kepada hal-hal yangeprisekunder, dan tersier, misalnya

aktualisasi potensi perempuan dalam segala bidemepjadi alasan obyektif untuk



melakukan gerakan kesetaraan gender. Kegigihank ustap menyeimbangkan peran
domestik dan publik sebagai manifestasi dari meaitdgahaya juga menjadi salah satu
pertimbangan para ulama dalam mengambil keputusgimya, para ulama NU tetap
mempertahankan peran domestik, karena ketika pdoanestik ditinggalkan, potensi
terjadinya perpecahan keluarga sangat besar, gghihgrus dihindari. Hal ini sesuai
kaidahdaf'ul mafsadah mugaddam ala jalbil ma&édh, mencegah kerusakan didahulukan
dari mendatangkan kemaslahatan.

6. Gender
Gender sebagai konstruksi sosial budaya sifatléki-dan perempuan (Fakih, 2008:8)
menjadi kajian yang paling sensitif dalam konte&kmsi kekuasaan. Konstruksi gender
selama ini menempatkan laki-laki sebagai pihak yanogerior, menjadi subyek, dan
pemegang otoritas. Sedangkan perempuan sebaghiyaihg inferior, menjadi obyek, dan
korban eksploitasi. Perempuan secara konvensioaayah dipahami sebagai makhluk
domestik yang bekerja untuk mengurus anak dan igdué&tatusnya tidak lebih sebagai
istri dan ibu (Connel, 1987:134-135).

Laki-laki dan perempuan bukan kategori kepatu sosial dan politik, tapi kategori
jenis kelamin yang sifatnya kodrat yang tidak btselak. Namun, dalam konstruksi
sosiologis, laki-laki dan perempuan menjadi kategosial dan politik. Laki-laki sebagai
makhluk yang dominan, sedangkan perempuan sebatdilmk marginal. Konstruksi ini
menghegemoni realitas sosial (Connel, 1987:137:18®@nstruksi sosial budaya ini
kemudian diasumsikan sebagai kodrat, sesuatu yangs tditerima, tidak boleh diubah.
Budaya dan tafsir agama menguatkan asumsi diskathidan subordinatif ini. Dari

sinilah ketidakadilan gender terjadi secara maks€luruh elemen masyarakat.



Ketidakadilan atau diskriminasi gender did#daa banyak faktor. Pertama, budaya
patriarkhi, yaitu budaya yang memberikan otoritekuasaan kepada laki-laki, sehingga ia
mengambil keputusan secara otoriter tanpa bermusghwdengan perempuan. Kedua,
teks-teks agama yang dipahami dan ditafsirkan derfgas gender. Ketiga, kebijakan
politik pemerintah, baik melalui undang-undang maupnanajemen pemerintahan yang
tidak berpihak kepada perempuan (Mufidah, 2009)-Ilga faktor ini semakin
melemahkan posisi perempuan di ranah publik.

Para pejuang gender berusaha semaksimal mmuagtuk meminimalisir kesenjangan
menuju kondisi yang kondusif bagi kesetaraan laki-ldan perempuan. Pembebasan
perempuan dari ketertindasan, termasuk ideologimag budaya, struktur politik, dan lain-
lain menjadi target para pejuang gender (Hasyirhp2M). Perspektif gender ini menjadi
alat analisis kritis untuk membedakan ajaran dahapa yang sudah mengakar di tengah
masyarakat, misalnya apakah mencuci, memasak,idamdh menjadi kodrat perempuan
yang sesuai dengan ajaran Islam atau hanya kosstsuklaya yang dipengaruhi tradisi,
cara pandang, dan keyakinan lokal.

Studi kritis ini akan meneliti lebih mendalatoktrin agama dan realitas budaya yang
sudah melembaga secara kuat dalam tradisi bangkmdsia. Akan ada pencerahan
pemikiran yang mengarah kepada keadilan gender iygmgjuntungkan semua pihak, baik
laki-laki maupun perempuan, karena tidak ada sapts dan inferioritas satu dengan
yang lain. Justru yang dikedepankan adalah kerjasanergis.

Gerakan gender ini melahirkan pejuang-pejugegder yang lebih populer dengan
sebutan aktivis feminis. Feminisme berasal dariabahlatin ‘femina’ yang artinya

memiliki sifat-sifat keperempuanan. Lalu ditambdbme’ menjadi feminism, yang



mempunyai arti : suatu paham keperempuanan yanguseng isu-isu gender yang
berhubungan dengan nasib perempuan yang belum pethkda perlakuan secara adil
dalam berbagai sektor kehidupan, baik domestiktilososial, ekonomi, dan pendidikan
(Mustagim, t.t.:83-84). Konstruksi pemikiran kaueminis adalah memberikan wahana
kepada kaum perempuan untuk bekerja dan berkiprdinad keluarga sebagai anggota
masyarakat (Connel, 1987:135). Meskipun demikiaterdpat kerja di luar rumah, banyak
kaum perempuan yang tidak mendapatkan keadilanoekiorMereka dianggap dunia
industri sebagai karyawan dengan gaji murah sebpgadapatan tambahan keluarga.
Pendapatan utama tetap menjadi tanggungjawabdkikiKaum perempuan bekerja tidak

maksimal karena masih menanggung beban keluargan€Cd 987:135).

Tujuan utama aktivis feminis adalah melakukdantifikasi sejauhmana terdapat
kesesuaian antara pandangan feminis dan pandamg@arkaan terhadap kedirian, dan
bagaimana menjalin hubungan yang paling mengunamgktu dengan lainnya (Morgan,
2002:63). Pendekatan kaum feminis dalam studi agatadah transformasi kritis yang
meniscayakan dua aspek. Dimensi kritis menentangggtedian sejarah terhadap
ketidakadilan dalam agama, dan praktik-praktik &lskner yang melegitimasi
superioritas laki-laki dalam setiap aspek sosiapék transformatif meletakkan kembali
secara lebih tepat simbol-simbol sentral, teks, wamal-ritual tradisi keagamaan untuk
memasukkan dan mengokohkan pengalaman perempugntemus diabaikan (Morgan
2002:63-64). Strategi gerakan feminisme ini berkangodari dekonstruksi, rekonstruksi,

dan konstruksi sistem gender yang lebih inklusibflyan, 2002:100).

Gerakan feminisme beragam coraknya. Ada \degal, radikal, marxis, sosialis,

psikoanalisis, gender, eksistensialis, postmodemmjltikultural dan global, dan



ekofeminisme. Liberal ingin membebaskan perempuam pkeran gender yang opresif.
Radikal ingin mengubah sistem gender yang menjadygbab terjadinya opresi terhadap
perempuan. Marxis ingin mengokohkan aspek kedp@am@mpuan yang produktif dalam
kehidupan, bukan makhluk pasif. Sosialis memfokaoskauntuk berjuang melawan
kapitalisme dan patriarkhi. Psikoanalisis ingin nbendayakan cara pikir dan psikologi
perempuan (Tong, 2008:15-189). Gender ingin merieggufeminitas. Eksistensialis ingin
menunjukkan eksistensi sesungguhnya kaum peremgigak selalu menjadikanca
wingking’ (teman di belakang). Postmodern mendorong perempotuk menjadi sesuai
keinginannya, tidak terbelenggu oleh feminisme isiadal. Multikultural dan global
menolak keterpecahan perempuan. Ekofeminisme inggmjadikan alam yang stabil
sebagai sumber inspirasi dan motivasi dalam meragakén kaum perempuan (Tong,

2008:224-359). Untuk lebih jelas tentang genderfdamnisme lihat tabel sebagai berikut:

TABEL 1.3
ALIRAN FEMINISME
KETIDAKADILAN FEMINISME AGENDA
GENDER
Budaya patriarkhi Liberal Membebaskan perempuan|da
peran gender yang opresif
Teks-teks agamaRadikal Mengubah sistem gender yang
yang dipahami danp menjadi penyebab terjadinya
ditafsirkan  dengan opresi terhadap perempuan
bias gender
Kebijakan  politik| Marxis Mengokohkan aspek kedirian
pemerintah perempuan yang produktif
dalam kehidupan
Sosialis Melawan kapitalisme dan
patriarkhi
Psikoanalisis Memberdayakan cara berpikir
dan psikologi perempuan
Gender Meneguhkan feminitas
Eksistensialis Menunjukkan eksistensi
sesungguhnya kaum




perempuan, tidak selalu
menjadi‘kanca wingking’
Postmodern Mendorong perempuan

menjadi sesuai keinginannyga,
tidak terbelenggu oleh
feminisme tradisional
Multikultural Menolak keterpecahan
dan global perempuan
Ekofeminisme Menjadikan alam yang stabil
sebagai sumber inspirasi dan

motivasi dalam
memberdayakan kaum
perempuan

Teori gender ini digunakan untuk melikagigihan perjuangan para feminis NU, baik
laki-laki maupun perempuan, seperti KH. Masdar dcavlas’udi, Prof. Dr. Zaitunah
Subhan, Maria Ulfah Anshor, Alai Najib, Neng Dakyr Rofi'ah, Badriyah Fayumi, dan
Machrusah Taufik yang aktif melakukan sosialisgan advokasi persoalan-persoalan

krusial yang berkaitan dengan perempuan.

Gerakan gender ini selalu mengusung isu-edgr yang menjadi titik ketidakadilan
dan ketidaksetaraan laki-laki dan perempuan. Idandd&amus Besar Bahasa Indonesia
(2008:552) adalah masalah yang dikedepankan untakgdapi, kabar yang tidak jelas
asal usulnya dan tidak terjamin kebenarannya, ddoarkangin atau desas-desus. Oleh
sebab itu, isu gender adalah masalah-masalah yenkgitan dengan gender yang harus
dikedepankan untuk ditanggapi karena sangat urgkars signifikan dalam proses

pembangunan bangsa.

Isu gender dalam konteks pembangunan adsilapenting (Mosse, 2007:11). Namun
isu gender adalah isu utama yang sangat sulit tirddlam konteks analisa sosial dalam

dinamika sejarah di level politik makro. Isu-isupedi upah, pendidikan, profesi,



kekerasan, prasangka, dan negara selalu mewaskarslis gender (Connel, 1987:6-14 &
139). Oleh karena itu, isu gender sangat pentikgjidintuk mempercepat pembangunan
yang berkeadilan dan menghilangkan diskriminasiambapenelitian ini, isu-isu gender
yang akan dikaji adalah isu-isu yang menjadi kegatuMuktamar ke-28 di Yogyakarta
tahun 1989 sampai Muktamar ke-32 di Makasar tah@h02 Isu-isu tersebut adalah
pernikahan beda agama, nikah mut’ah, perempuanrjaek®lam hari di luar rumah,
kepemimpinan perempuanrafficking, dan khitan perempuan yang menjadi perhatian

publik.

7. Peran

Peran adalah seperangkat preskripsi tentang tindgkag seharusnya dilakukan oleh
seorang individu sesuai dengan posisi sosialnyaisPsosial ditentukan oleh banyak
aspek, termasuk di antaranya adalah norma-normal,sstutan, tata aturan dari peran
yang dilakukan orang lain pada posisi serupa, k&saslan kepribadian tertentu dari

individu (Biddle dan Thomas dalam Ema Marhumah,1204).

Menurut Soerjono Soekanto, peranan adalabkaggng dinamis yang terkait dengan
kedudukan. Tidak ada peranan tanpa kedudukan.pSeteng mempunyai bermacam-
macam peranan yang berasal dari pola pergaulapydu Hubungan sosial yang ada di
masyarakat adalah hubungan antara peranan-peragigiti dalam masyarakat. Peranan
diatur oleh suatu norma yang berlaku. Peranan npekkan fungsi, adaptasi, dan sebagai
sebuah proses. Peranan mencakup tiga hal. Pertaamgkaian peraturan yang
membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakaluaekonsep tentang apa yang

dapat dilakukan individu dalam masyarakat sebaghuah organisasi. Ketiga, perilaku



individu yang penting dalam struktur sosial (Soe&a2012:212-213). Menurut Linton,
peran sosial dibagi menjadi dua. Pertama, aspelsipoal yang statis. Kedua, aspek

dinamis dari perilaku peran (John Scott, 2011:228).

Dalam penelitian ini, yang dikaji adalah pema para ulama dan kaum perempuan
dalam proses melahirkan keputusan-keputusan hu&ntang gender, baik Pra-Muktamar,
Munas, dan Konbes, atau ketika berlangsungnya NMukta Munas, dan Konbes dan
setelahnya. Dalam konteks ini menarik meneliti pea&tif perempuan NU yang sejak
Munas NTB pada tahun 1997 dan sesudahnya dibeenkstan untuk beraktualisasi,
bahkan menjadi aktor utama dalam menetapkan hularkait dengan kepemimpinan

perempuan dan hukum yang lain yang berhubungaradgreysoalan gender.

8. Mazhab Qauli dan Manhaji

Mazhab qauli adalah mengikuti produk pemikiran paranmmahab dan ulama
pengikutnya untuk merespons persoalan-persoalag gda. Mahab qgauli ini dilakukan
dengan cara mencocokka@aul (pendapat) yang ada dalam kitab-kitabzh@d dengan
masalah yang dikajjwagi’ah). Ketokohan menjadi aspek penting dalamzinad gauli,
yaitu mendahulukan pendapat yang disepakati ole@mirNawawi-Rafi’i, pendapat Imam
Nawawi, pendapat Imam Rafi’i, pendapat yang didgkonayoritas ulama, pendapat ulama
terpandai, dan pendapat ulama yang paling wiraigéha, 2011:2-5). Menurut KH. MA.
Sahal Mahfudh (2013), mbhab qauli adalah menggunakan pendapat seseoranf unt
merespons suatu persoalan. Ziw@b qauli ini mempunyai kelemahan, yaitu tidak
memperhatikan ruang dan waktu keluarnya pendapatusg tokoh. Misalnya, pendapat

Imam Syafi'i belum tentu sama dengan kondisi erkaiseng yang sudah mengalami



perubahan demi perubahan dengan cepat. Di sinilehdesak sebuah pengembangan
mazhab qauli kemju mdnab manhaji untuk merespons perkembangan duniabenejan

dengan cepat.

Bermahab secara manhaji adalah mengikuti metodo{otanhaj) yang digunakan
para imam mzhab dalam memutuskan hukum untuk menjawab perspalsoalan yang
berkembang. Hal ini dilaksanakan jika tidg&ul (pendapat Imam nihab) danwajah
(pendapat ulama mhab) yang bisa digunakan untuk menjawab persoaag ynuncul.
Mazhab manhaji ini dilakukan dengan cabazqul magil bi nazairiha (menyamakan
masalah yang belum ada pendapat para ulama deragalaim yang sama yang sudah ada
pendapat ulama). Salah satu contoh aplikbsiqul masgil bi nazairiha ini adalah
bolehnya transaksi via elektronik, seperti medipo®, email, atau cybernet dalam akad
jual beli jika kedua belah pihak sudah melihat bgrgang diperjualbelikagmabi’) atau
sudah dijelaskan sifat dan jenisnya, serta memesydriat dam rukun jual beli lainnya
(Fugaha’, 2011:714). Kitab-kitab yang dijadikanereisi untuk menjawab masalah ini
adalah kitab klasik yang belum menjelaskan transeaigs elektronik, maka digunakan
kasus yang substansinya sama untuk menjawab, gaiam kasus memesan barang

(Muhammadun, 2013).

Jika cara ini belum mampu menjawab masalahkamdigunakanistinbat jama’i
(kolektif) dengan cara menggunakan kaideiliyyah danfighiyyah yang dilakukan oleh
para ahlinya (Fugaha, 2011:860-862). Menurut Ahalro, salah satu contoh aplikasi
istinbat jama’i ini adalah keputusan tentang bunga bank dan asuyang dijelaskan
dengan pendekatan ekonomi, merujuk pendapat pdw@r gan menerapkan beberapa

kaidah fighiyah (Zahro, 2004:169). Menurut KH. M8ahal Mahfudh (2013), berrtzab



manhaji membutuhkan ketrampilan dan keahlian memadauk melakukannya, tidak
semua orang mampu, karena harus menguasai ushl décara mendalam. la harus
mengkaji masalah secara komprehensif, melihat amukemudian mencari jalan keluar
yang membawa kemaslahatan dan menjauhkan daridkamusini dapat dilakukan secara
individu (fardi) maupun kolektif(jama’i). Jika para ulama tidak mampu benab
manhaji, maka mereka akan mengalami kesulitan kapsmubahan terus terjadi tanpa
henti, sehingga dibutuhkan para ulama yang memahpenubahan tersebut dan

memutuskan hukum secara obyektif dan bertanggumadjaw

Lahirnya mzhab manhaji ini tidak lepas dari ketidakpuasan gesiemuda NU
terhadap bentuk dan substansi fatwa yang dilahidkama senior. Mereka menilai bahwa
problem yang dikaji tidak relevan dengan dinamikaan, sementara problem-problem
sosial yang penting diabaikan karena para ulamaghiedar untuk bersentuhan dengan
isu-isu yang sensitif. Generasi muda tersebut nmgigkan pemikiran Islam yang lebih
relevan secara sosial dan politik, sehingga merakagkritik fatwa tradisional yang
menggunakan kitab otoritatif tanpa melakukan kostigdisasi dan tanpa menjelaskan

kenapa kutipan-kutipan tersebut relevan dengarskgeng ada (Bruinessen, 1994:220).

9. Konservatif, Moderat, dan Liberal

Pergumulan pemikiran gender ini melibatkan tigaokgdok, yaitu konservatif, moderat
dan liberal. Konservatif adalah kelompok yang menygai ciri sebagai berikut: Pertama,
memahami al-Qur'an, hadis dan pendapat ulama sde#&stual. Kedua, mendukung
aplikasi isu-isu gender yang sudah ada dalam ab@Quinadis dan pendapat ulama, seperti

poligami, jilbab, menentang wanita karir, menentgmgrempuan menjadi pemimpin



pemerintah dan hakim. Ketiga, gerakan perempudBadat dianggap sebagai kebebasan
seksual, prostitusi, dansa-dansi, lesbian, dangséiga yang bertentangan moral agama

(Hasyim, 2010:103-106).

Konservatif adalah kelompok yang bersikapokoimempertahankan tradisi yang
berlaku, dan melestarikan pranata yang sudah adgadegerubahan secara radikal. Dalam
konteks hukum Islam, kelompok konservatif adalatorkg@ok yang berpegang teguh
kepada mzhab (sektarianisme). Kelompok ini mewajibkan para ulamanya untuk
mengikuti pendapat yang disampaikan oleh para ularadnab dan para pengikutnya.
Argumen yang dibangun kelompok ini adalah produddpk pemikiran fikih mampu
menjangkau semua aspek kehidupan. Mereka berkeyakiahwa hanya ulama yang
diikuti yang mempunyai kompetensi melakukan ijtihktereka mengkaji persoalan furu’
(cabang) dengan melihat pendapat yang disampatanubama dalam kitab-kitab rumpun
mazhab tertentu. Termasuk dalam konservatif adalabnkebk ortodoks atau literalisme.
Mereka melakukan ijtihad dengan melihat makahir nasdan tidak menggunakdaidah
usil dan tidak memperhatikan produk fikih yang ada, daengabaikan aspek
kemaslahatan yang menjadi tujuan penetapan hukuspelA historis tidak dijadikan
pertimbangan dalam penetapan hukum. Kedua aliranenggunakan pendekatan tekstual
dalam menetapkam hukum, sehingga kurang apliketifadap kebutuhan zaman yang
dinamis, meskipun kedua aliran tersebut membukaapgl untuk melakukan ijtihad

(Mahfudz, 2010:242-243).

Moderat adalah kelompok yang melakukan igihdengan tidak mempersulit
masyarakat melalui kajian teoritis yang mengacualepproduk pemikiran ulama salaf

dengan kajian literalis yang rigid. Kelompok irddak mempermudah kajian maslahah yang



liberal, atau hanya memberikan suatu legislasiatp tuntutan orang yang meminta
fatwa. Kelompok ini melakukan kajian hukum dengaempertimbangkan kaidah-kaidah
ijtihad, kepentingan maslahah dan ketentuan-kesentias. Mereka juga mengkaji hukum
dengan perspektif dinamika sosial atau zaman dianpana ulama tersebut hidup. Dalam
menetapkan hukum, mereka mengambil pendapat pamsawsalaf yang paling benar dan
relevan dengan tuntutan dinamika sosial. Kelompok responsif terhadap masalah-
masalah sosial. Pendekatan ini mempermudah prpgesl idan merupakan sikap mulia
karena menghargai karya warisan ulama masa l&a.ifihad dilakukan dengan penuh
integritas dan tidak dipengaruhi kepentingan emmadjonaka produk pemikiran hukum ini

dapat dijadikan pegangan (Mahfudz, 2010:245-246).

Liberal adalah kelompok yang mempunyai ppfmiinsip etis dan metode pemikiran
yang liberal. Prinsip-prinsip etis yang dimaksualat etika keadilan, etika kemaslahatan,
etika pembebasan, etika kebebasan, etika persamndatka perdamaian, dan etika kasih
sayang. Sedangkan metode pemikiran yang digunakafaha menafsirkan al-Qur’an
secara liberal dengan mengkaghib an-nuzl, nasikh-mansgkh, makkiyah-madaniyah,

ta’'wil, muhkamat-mutasyabbihatan hermeneutika (Rachman, 2011:69-128).

Liberal adalah kelompok yang memberikan peksil secara luas dalam menetapkan
hukum, meskipun terhadap persoalan yang sudatapki@t hukumnygahkam tabi’ah).
Termasuk kelompok ini adalah pengikut Imam Najmoddi-Tufi yang berpendapat
bahwa kemaslahatan didahulukan jika bertentangagaenas. Nas boleh ditinggalkan
agar hukum sesuai dengan kemaslahatan, kecuath daksalah ibadah dan mugaddarat,
yaitu ketentuan-ketentuan hukum yang dinyatakamaernelas oleh Allah, baik dari sisi

jumlah atau batasnya. Mereka merujuk kepada tradipan hukum di era Umar bin



Khattab. Termasuk kelompok ini adalah kelompok yar@mpentukan hukum sesuai dengan
kehendak dan tuntutan kelompok yang memesan fatweg ylatang dengan berbagai
kepentingan, seperti politis, material, populari@su karena ancaman dan takut. Mereka
sering tidak konsisten dan suka melakukan rekayakam (hilah). Mereka sangat longgar
dalam menetapkan hukum karena lebih mengutamakaresas dengan mengabaikan
kemauan syari’. Kelompok ini dinamakan kelompad&gitimatianisme (Mahfudz,
2010:243-244). Kelompok liberal berusaha untuk neemgangkan pemikiran dan sikap
yang rasional dalam memaknai ajaran agama dengarakmai teks-teks keagamaan tanpa
terikat oleh mahab tertentu. Mereka meyakini bahwa semua agamaa,samitu
mendorong kebaikan dan mendukung nilai-nilai kersaan universal. Kelompok ini juga
berusaha memisahkan hal-hal dunia dan keagamaag g&enal dengan upaya

sekularisasi (Alkaf, 2011:16).

Dalam konteks gender, kelompok liberal mekakudekonstruksi terhadap penafsiran
teks sebagai langkah untuk melakukan rekonstruidsakaan hak-hak antara laki-laki dan
perempuan. Dalam dekonstruksi ini, metodologi FazZRahman digunakan, yaitu:
Pertama, memahami terlebih dahulu makna atau watugernyataan dengan melakukan
kajian serius terhadap situasi atau masalah hssttan sosiologis di mana pernyataan
tersebut menjadi jawabannya. Mengkaji situasi maentang konteks sosial masyarakat
ketika al-Quran diturunkan sangat penting dilakulsgbelum melakukan kajian terhadap
ayat-ayat spesifik dalam sinaran situasi-situasigyapesifik. Kedua, jawaban-jawaban
spesifik digeneralisir dan menyatakannya sebagaiyptgaan yang memiliki tujuan moral-
sosial yang yang disaring dari ayat-ayat spesifikgy mempunyai latarbelakang sosio-

historis dan ratio logis yang sering dinyatakancfitaan, 2011:173-174).



Kelompok liberal juga menggunakan hermenauflstmodern yang menggunakan
dua kata kunci, yaitu representasi dan relasi gahgan sebagai kekuasaan. Representasi
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengagardbaran, image, narasi, visual dan
produk-produk keilmuan yang berkaitan dengan péaafgerhadap perempuan dalam
Islam selama ini. Fokus perhatiannya ada pada Eksstensi perempuan dibangun dari
teks-teks yang hidup di tengah masyarakat. Olelalsetu, teks-teks yang ada perlu
dicurigai karena mengandung pandangan dunia daamg&a zaman yang khas. Manusia
berhak membangun representasi yang sesuai dengagisk@aman. Adapun relasi
pengetahuan dan kekuasaan dapat dipahami dari stelkksi dan rekonstruksi. Setiap
pengetahuan, baik yang berupa teks, represerdasie, gambaran-gambaran, pencitraan,
narasi visual dan produk-produk keilmuannya merapakekuasaan. Hal ini berdasarkan
bahwa tidak ada pengetahuan yang bebas dari kekudsarena kekuasaan selalu
berhubungan dengan pengetahuan yang memuat kegamti®leh karena itu, semua
penafsiran mengandung kepentingan. Pertanyaanm@yahakkepentingan siapa yang ada di
dalam penafsiran teks keagamaan yang hubunganngam@erempuan ? analisis gender
yang ingin membangun pandangan dunia yang membsdayperempuan menjadi alat
analisis yang mendukung proses pembongkaran térggbachman, 2011:180-184).
Dalam penelitian ini, para peserta Bahtsul Masaitledtifikasi sebagai kelompok
konservatif, moderat, dan liberal dengan ciri selragna di atas.

F. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian

Penelitian ini adalah penelitian sosiologi hukumeka meneliti dinamika hukum gender

yang disebabkan oleh pergumulan aktif para akttandamerespons tantangan zaman.



Menurut Roger Cotterrell, hukum adalah disiplinulyang memfokuskan diri pada kajian
tentang fenomena sosial yang bersifat preskrigtif teknis, sedangkan sosiologi adalah
disiplin ilmu yang memfokuskan diri pada kajiantterg fenomena sosial yang bersifat
eksplanatif dan teknis. Hukum dan sosiologi berimgiatn erat dengan kajian tentang
hakikat otoritas yang sah, mekanisme kontrol hubongosial, dasar sosial dari
konstitusionalisme, kemunculan hak-hak sipil, dambungan antara ruang lingkup
persoalan publik dan privat (Cotterrell, 2012:6-Hukum mempunyai dua dimensi.
Pertama, sebagai mekanisme regulasi tentang keimdspsial yang dipahami melalui
berbagai macam institusi dan praktik. Kedua, sabkgapulan doktrin atau gagasan
yang diinterpretasikan dan dikembangkan secaras ldgn dogmatis. Oleh sebab itu,
sangat penting melakukan studi hukum secara emgars seksama sebagai sebuah
fenomena sosial yang melayani tujuan sosial yangifike sejarang panjang (Cotterrell,

2012:v).

Sosiologi hukum bertugas menganalisis gajajata hukum yang ada di masyarakat
secara langsung, proses-proses peradilan, konsampsepsi hukum yang berlaku di
masyarakat (seperti keadilan), efektivitas hukurbagai sarana pengendalian sosial,
hubungan hukum dengan perubahan sosial, dan ldagamya. Sosiologi hukum
berkembang secara dinamis berdasarkan anggapara batoses hukum berlangsung
dalam suatu jaringan atau sistem sosial yang adaadiyarakat. Hukum hanya dapat
dipahami dengan memahami sistem sosial terlebibldatan hukum adalah suatu proses.
Perhatian besar ahli sosiologi adalah hukum yapgmmya adalah mengkoordinasikan
kegiatan masyarakat dan menjaga integrasinya. Nasusgiolog tidak hanya mengkaji

itu, tapi juga mengkaji proses masyarakat yang mengkan, menerapkan dan



menafsirkan hukum untuk mengetahui fungsi hukum ldagaimana organisasi sosial
memberi bentuk dan menghalang-halangi proses hutarsebut (Soekanto, 1980:5).
Bidang penelitian sosiologi hukum adalah hubungabadl balik antara perubahan hukum
dengan perubahan sosial dan budaya. Dalam kontgksukum dipahami sebagai gejala
sosial. Sosiologi hukum merupakan cabang ilmu pahgan yang meneliti mengapa
manusia patuh kepada hukum dan mengapa dia gag&atiehukum tersebut dan faktor-

faktor sosial lain yang mempengaruhi (SoekantoQ155.

Masyarakat dapat dilihat dari dua aspek, kitral dan dinamikanya. Secara
struktural, masyarakat dilihat sebagai keseluryainan unsur-unsur sosial, kelompok-
kelompok, dan lapisan-lapisan sosial. Sedangkaandka masyarakat adalah proses
sosial dan perubahan-perubahan sosial. Proses| smfdah pengaruh timbal-balik
berbagai aspek kehidupan bersama. Proses soslahamaa berhubungan yang dilihat
apabila orang perorangan dan kelompok-kelompokg#lertemu dan menentukan sistem

(Soekanto, 1980:65).

Dinamika pemikiran hukum tentang gender dalaemelitian ini disebabkan oleh
proses sosial yang terjadi secara dinamis anta gktior yang terlibat. Karena dalam
penelitian ini dinamika hukum gender bertujuan Wnmencapai suatu perubahan sosial,
yaitu keadilan gender, maka penelitian ini memagdhokum sebagai alat rekayasa
sosial. Hukum sebagai rekayasa sosial adalah femmngang menonjol di abad ke
duapuluh. Dalam konteks ini, hukum lebih banyak akekan perubahan terhadap
keadaan kini menuju masa depan yang dicita-citadakum tidak lagi mempertahankan
status quotapi banyak melakukan perubahan sosial (Raha20©2:81). Hukum sebagai

rekayasa sosial menekankan pada efektivitas hukamg dilakukan dengan pendekatan



sosiologis, yaitu mengkaji hubungan antara hukunegdn lingkungan sosialnya.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjadikanunulsebagai alat rekayasa sosial
adalah mendeskripsikan situasi yang dihadapi derggik, menganalisis penilaian-
penilaian tentang situasi tersebut dan menentukemang susunannya, melakukan
verifikasi hipotesa-hipotesa, dan mengukur efek unukyang dibuat. Pengukuran
efektivitas hukum yang dibuat ini akan terus bargsébagai umpan balik yang terus
berlangsung untuk mendekatkan hukum kepada tujaag ingin dicapainya (Rahardjo,

2002:83-85).

Islam dalam penelitian ini dipahami sebagagidn dari agama dalam konteks
sosiologi. Menurut M. Atho Mudzhar, sosiologi agapada zaman dulu mempelajari
hubungan timbal-balik antara agama dan masyarakata dialektis. Artinya, masyarakat
mempengaruhi agama dan agama juga mempengaruharakat Namun belakangan,
sosiologi agama mengkaji bukan hanya hubungan kiis|etapi juga pengaruh agama
terhadap perilaku masyarakat (Mudzhar, 2011:16).nuvi& Weber, etika agama
mempunyai fungsi ekspansif dalam dunia sosial secanum, termasuk dalam dunia
bisnis dan permodalan. Pengaruh agama sangad@a® membawa pencerahan dalam

aspek-aspek sosial secara luas (Weber, 1976:35).

Menurut Kuntowijoyo, sosiologi pengetahuanngiaji hubungan antara pemikiran
manusia dengan konteks sosialnya, termasuk isuegesi@am agama (Kuntowijoyo,
2003:200). Hubungan dialektis hukum Islam dan nmade muslim dapat dilihat pada
adanya perubahan orientasi masyarakat muslim dal@mgaplikasikan hukum Islam,

perubahan hukum Islam karena adanya perubahan dalasyarakat muslim, dan



perubahan masyarakat muslim yang disebabkan kdrerakunya ketentuan-ketentuan

baru dalam hukum Islam (Tebba, 2003:ix).

Karena penelitian ini mencakup dimensi regtamaktu masa lalu, saat ini dan
mendatang, maka penelitian membutuh bantuan damigk@tan sosio-historis, yaitu
mengkaji peristiwva yang terjadi pada masa lampaongae perspektif sosiologis.
Penelitian ini memfokuskan diri pada dinamika pdraik gender yang terjadi dalam
komunitas NU dalam rentang waktu 21 tahun, mulautal989 ketika diselenggarakan
Muktamar ke-28 di Yogyakarta sampai tahun 2010kketiselenggarakan Muktamar ke-
32 di Makasar. Dalam penelitian ini dilacak pengjabesar pada aktor dalam melakukan
perubahan pemikiran hukum Islam, khususnya dalamespens isu-isu gender. Peneliti
juga menganalisis dokumen dan sumber-sumber yamgitduk mengungkap fakta suatu

problem, perilaku, atau peristiwa-peristiwa tentedit masa lampau.

. Teknik Pengambilan Data

Data adalah fakta yang relevan yang berhubunganasémyis dengan masalah yang ingin
dijawab atau masalah penelitian dan dengan kerangkd atau paradigma yang
digunakan untuk menjawab masalah. Jadi, data adlisd yang telah dipilih, kemudian
diseleksi berdasarkan relevansinya. Data yang wulitiain bisa data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah kumpulan sirhlpang berupa pernyataan, huruf atau
angka yang menunjukkan jumlah atau besaran sugalag&edangkan data kualitatif
adalah pernyataan-pernyataan tentang isi, sifgtkeadaan, dari sesuatu atau gejala, atau
pernyatan tentang hubungan antara sesuatu dengaatiseyang lain. Data kualitatif

dalam penelitian sosial-budaya antara lain: nil@knnorma, aturan, kategori-kategori



sosial dan budaya, ceritera, percakapan, polaagaridan interaksi sosial, organisasi

sosial, dan lingkungan fisik (Putra, 2012:16-18alddn penelitian ini, data yang diteliti

adalah data kualitatif, yaitu percakapan, ceritela organisasi sosial yang berkaitan

dengan isu-isu gender yang dikaji dalam Muktamaf&edi Yogyakarta tahun 1989

sampai Muktamar ke-32 di Makasar tahun 2010.

a. Jenisdata

Jenis data dalam penelitian ini sebagaimana diata®leh Prof. Dr. M. Djunaidi

Ghony & Fauzan Almanshur (2009:196) terdiri dari:

1)

2)

Data Primer. Data primer adalah data yang berasalsdmber yang hadir dalam
peristiwa. Data primer dalam penelitian ini addtalsil wawancara dari para pihak
yang terlibat dalam proses membentuk keputusaniteski gender di NU.

Data sekunder. Data sekunder adalah data yangabelas sumber yang tidak
hadir dalam peristiwa, tapi menceritakan apa yasgnapaikan orang lain. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah aktor-aktergytdak terlibat langsung, tapi
mampu menceritakan peristiwa yang terjadi. Aktaoeakdi atas ada yang
mengikuti satu peristiwa, tapi tidak mengikuti gémwa yang lain. Dalam satu
peristiwa, mereka menjadi sumber primer, namunardaperistiwva lain mereka
menjadi sumber sekunder. Selain aktor, data sekunddiambil dari keputusan
resmi NU yang dibukukan dalamhkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual
Hukum IslamKeputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatuindl§1926-
2010 M), yang diterbitkan oleh LTNNU & Khalista Simaya tahun 2011. Selain

itu, ada buku-buku lain yang menunjang, antara lmmad Zahro, 2004Tradisi



Intelektual, Yogyakarta: LKiS dan Ahmad Arifi, 201(QRergulatan Pemikiran
Figih Tradisi Pola Mahab, Yogyakarta: Elsaq Press, cet. 2.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini wawaacan studi dokumen. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengara aktor yang mempunyai
peran penting dalam proses pergumulan pemikirag yanadi. Untuk menguatkan
hasil wawancara ini, penulis juga melakukan pelanalokumen yang primer dan
sekunder untuk mengecek validitas data yang diklikaptsampai dirasa jenuh.

c. Informan Penditian

Informan adalah orang yang dianggap paling mengetdhn bersedia dijadikan
sebagai sumber informasi, bersedia bekerjasamadmagk berdiskusi dan membahas
hasil penelitian, serta memberikan petunjuk kepmaapa saja peneliti dapat menggali
informasi lebih mendalam tentang suatu masalah ysewpng diteliti (Kasiram,

2008:283). Informan dalam penelitian ini adalah:

1) KH. MA. Sahal Mahfudh(al-Magfurlah), Rais Am Syuriyah PBNU dari Pati. Kiai
ini adalah salah satu tokoh yang orang berpengdirt\iJ yang aktif melakukan
terobosan metodologis dalam konteks Bahtsul MakallU. la menjadi salah satu
tokoh yang melahirkaistimbaf manhajidi Munas Lampung tahun 1992.

2) KH. Abdul Aziz Masyhuri, Rais Syuriyah PBNU dari Renyar Jombang. la adalah
aktivis Bahtsul Masail dari dulu sampai sekarangsisinya sebagai ketua,
sekretaris, atau anggota. la mempunyai dokumehtsi Bahtsul Masail yang

sangat lengkap.



3) KH. Prof. Dr. Said Agil Munawar, MA., mantan Kathm Syuriyah PBNU pada
Muktamar di Lirboyo tahun 1999. Dosen Pascasarjdhd Syarif Hidayatullah
Jakarta ini sering menjadi pimpinan sidang dalanurfo Bahtsul Masail karena
penguasaannya yang mendalam terhadap ilmu fiklinyldskih, hadis, tafsir, dan
filsafat Islam.

4) KH. Dr. Said Agiel Siraj, MA., Ketua Umum PBNU imnempunyai peran cukup
besar dalam mendinamisir wacana pemikiran di NUuskeBnya dalam
mengembangkan konsep Aswaja sebaganhaj al-fikr(metodologi berpikir) yang
moderat, toleran, dan inklusif. Dalam Munas NTB 29%iai Said bertindak
sebagai Sekretaris Bahtsul Masail yang membahasanignkepemimpinan
perempuan.

5) KH. Dr. Masyhuri Na’'im, Rais Syuriyah PBNU dan dodeascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Kiai ini sering menjadi Ketda forum Bahtsul Masail,
sehingga ia mempunyai banyak informasi mendalatangnproses Bahtsul Masail
yang berlangsung. Salah satunya tentaaffjcking dan khitan perempuan.

6) KH. Hasyim Abbas, Rais Syuriyah PWNU Jawa Timuri dambang. la adalah
aktivis Bahtsul Masail dari dulu sampai sekararapnddngan-pandangannya sering
menjadi rujukan peserta.

7) KH. Afifuddin Muhajir, Wakil Katib Syuriyah PBNU. ki ini mempunyai
wawasan yang luas tentanguufikih dan sering menjadi ketua atau anggotardala

forum Bahtsul Masail.



8) KH. Sadid Jauhari, Pengurus Syuriyah PBNU. la ddalktivis Bahtsul Masall
yang sangat gigih menyampaikan pandangan-pandaymaatam berbagai forum
Bahtsul Masail.

9) KH. Kafabihi Mahrus, Wakil Katib Syuriyah PBNU darirboyo Kediri. Putra KH.
Mahrus Ali ini mempunyai pandangan luas tentangz&hah klasik pesantren,
khususnya fikih.

10) KH. Masdar Farid Mas'udi, Wakil Rais Syuriyah PBNBemikir dan aktivis
gender ini adalah sosok yang sangat berpengaramdedjian gender di NU. la
melakukan kajian gender di berbagai forum ilmiah deemperjuangkan gender di
berbagai forum Bahtsul Masail.

11) KH. Malik Madani, Katib Am Syuriyah PBNU dan doseiiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Kiai dan akademisi ini sering menjaaygota dan nara sumber dalam
berbagai forum Bahtsul Masail. Pemikiran-pemikingaanrmenjadi rujukan dalam
merumuskan jawaban.

12) KH. Muhammad Machasin, Pengurus PBNU dan dosen Bilidan Kalijaga
Yogyakarta. la menjadi peserta dalam forum Bahtdasail di NTB tahun 1997
yang mengkaji kepemimpinan perempuan.

13) KH. Yasin Asmuni, Pengurus LBM PBNU dari Kediri. &iini adalah aktivis
Bahtsul Masail dari dulu hingga sekarang. Seringkamenjadi salah satu unsur
pimpinan dalam forum Bahtsul Masail.

14) KH. Romadhon Chotib, Pengurus PWNU Jawa Timur déalang. Kiai ini

adalah aktivis Bahtsul Masail dari dulu hingga sakg.



15) KH. Arwani Faisal, Wakil Ketua LBM PBNU. Kiai ini snjadi salah satu
generasi muda NU yang aktif dalam forum Bahtsul &lagAkhir-akhir ini, ia
sering menjadi pemimpin atau sekretaris di berbegam Bahtsul Masail.

16) KH. M. Anig Muhammadun, Wakil Rais Syuriyah PWNUwda Tengah dari
Pakis Pati. Kiai ini adalah aktivis Bahtsul Masddéri dulu sampai sekarang.
Pandangan-pandangannya menjadi rujukan, khususmayamdmerespons isu
trafficking dan khitan perempuan.

17) KH. Zulfa Mustofa, Ketua Lembaga Bahtsul Masail RBNeriode 2010-2015,
hasil Muktamar Makasar tahun 2010. Kiai Zulfa beapemenjelaskan dinamika
Bahtsul Masail PBNU di era sekarang, sehinggahtaripergeseran yang terjadi
secara metodologis.

18) KH. Dr. Cholis Nafis, Lc, MA., Wakil Ketua Ketua be&bhaga Bahtsul Masail
PBNU periode 2010-2015, hasil Muktamar Makasar na2010. Kiai Cholis
mempertegas urgensi pengembangan metodologi Bayiesail agar NU mampu
merespons tantangan zaman secara kontekstual aigresf.

19) Prof. Dr. Hj. Huzaemah Tahido Yanggo, A'wan Syuhy&®BNU. Dosen
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dameKkbir Pascasarjana Institut
lImu Al-Quran (1IQ) Jakarta ini menjadi salah saperempuan yang getol
memberikan pandangan-pandangannya dalam forum BaWissail di Makasar
tentang khitan perempuan.

20) Dr. Hj. Faizah Ali Sibramalisi, A'wan Syuriyah PBNUDosen Institut lImu Al-

Quran (l1IQ) Jakarta ini juga menjadi salah sattepguan yang getol memberikan



pandangan-pandangannya dalam forum Bahtsul MasMblasar tentang khitan
perempuan dan menjadi salah satu tim perumus.

21) Prof. Dr. Zaitunah Subhan, Dosen UIN Syarif Hidajlah Jakarta. Perempuan
ini mempunyai kontribusi penting dalam perumusartBa Masail di Lirboyo
Kediri tahun 1999 yang membahas persoalan peremgarakesetaraan gender.

22) Sri Mulyati, mantan Ketua PP. Fatayat NU. Tokohepgsuan ini mengawali
lahirnya kajian gender di Fatayat dan melebar lsapeen, sehingga mempunyai
pengaruh besar bagi sosialisasi gender di NU.

23) Maria Ulfah Anshor, mantan Ketua PP. Fatayat NUnfaisa kepemimpinannya,
Fatayat aktif mengawal isu gender, khususnya tiiffg dan khitan perempuan.
24) Alai Najib, Pengurus PP. Fatayat NU. la salah sdtivis Fatayat yang aktif

mengawal isurafficking dan khitan perempuan di forum Bahtsul Masail.

25) Neng Dara, Pengurus PP. Fatayat NU. la salah s$diteisaFatayat yang aktif
mengawal isurafficking dan khitan perempuan di forum Bahtsul Masail. igaju
aktif melakukan sosialisasi gender di media.

26) Nur Rofiah, Pengurus PP. Fatayat NU. la salah aktivis Fatayat yang aktif
mengawal isurafficking dan khitan perempuan di forum Bahtsul Masail.

27) Badriyah Fayumi, mantan Pengurus PP. Fatayat N@d#ah salah satu tokoh
Fatayat yang melahirkan kajian fikih perempud@igh an-Nig’) dan menjadi
aktivis kajian gender di FKKK (Forum Kajian Kitabulding). Di Muktamar
Lirboyo, ia bersama kawan-kawan menggelar diskesitang gender untuk

mempengaruhi mindset para peserta Bahtsul Masa#lrig kesetaraan gender.



28) Machrusah Taufik, mantan Ketua Umum PP IPPNU. Rddari KH. Tholhah
Mansur ini adalah Ketua Umum PP IPPNU yang melalnirkejarah baru, yaitu
menjadi partisipan aktif dalam forum Bahtsul Masahg membahas persoalan
kepemimpinan perempuan di Munas NTB tahun 1997.

Informan ini dipilih karena aktif dalam mennix@n kontribusi penting bagi proses
Bahtsul Masail sampai perumusannya. Dalam orgsinidd), setelah diputuskan
secara resmi sesuai musyawarah mufakat, kemudiamatditim perumus untuk
finalisasi rumusan masalah. Dalam proses perumusamagai pertimbangan dan
masukan dimatangkan dan disistematisir agar muigaiami oleh publik.

3. AnalisisData

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, selgag analisis datanya menggunakan
pendekatan logika induktif yang membangun silogigmada hal-hal khusus atau data
yang ada di lapangan dan bermuara pada kesimpakmjulan yang umum. Tahap
analisis induktif adalah sebagai berikut: Pertamelakukan pengamatan terhadap suatu
fenomena sosial, melakukan identifikasi, revisin gengecekan ulang terhadap data.
Kedua, melakukan proses kategorisasi terhadapydaiq diperoleh. Ketiga, menelusuri
dan menjelaskan kategorisasi yang dibuat. Keempeanjelaskan hubungan kategorisasi.
Kelima, menarik kesimpulan umum. Keenam, membarajau menjelaskan suatu teori

(Bungin, 2008:143-144).

Tujuan analisis data dalam penelitian kutfitala dua. Pertama, menganalisis proses
berlangsungnya suatu fenomena sosial dan mendapgdkabaran tuntas terhadap proses
yang terjadi dengan mengungkapkan semua prosesyatlk terjadi dalam suatu

fenomena sosial dan mendeskripsikan kejadian pressgal apa adanya sehingga



tersusun sebuah pengetahuan yang sistematis tprhfadaes-proses sosial, realitas
sosial, dan atribut dari fenomena sosial. Keduapgaealisis makna yang ada dibalik
suatu informasi, data, dan proses fenomena samiglach mengungkapkan peristiwa emik
dan kebermaknaan suatu fenomena sosial dalam pgadabyek-obyek sosial yang
diteliti, sehingga terungkap gambaran emik terhagagstiwa sosial yang sebenarnya

dari fenomena sosial yang tampak di permukaan (By2§08:153).

Metode analisis yang digunakan dalam peaaliini adalah analisis iqicontens
analysis),wacana kritis, dan gender. Analisis isi adalahtisueknik dalam membuat
inferensi-inferensi yang bisa ditiru dan data yasahih dengan melihat konteksnya.
Analisis isi berkaitan dengan komunikasi dan isimkmikasi (Bungin, 2008:155).
Wacana kritis adalah metode analisis yang mengopekglangan konstruktivisme yang
kurang sensitif terhadap proses produksi dan refpdmakna yang terjadi secara
historis atau institusional. Analisis kritis meliHana aspek, yaitu tindakan dalam bentuk
interaksi; konteks dalam bentuk latar belakangjasit peristiwa, dan kondisi; historis
dalam bentuk konteks sosial tertentu; kekuasaaanddonteks mempertimbangkan
elemen kekuasaan; dan ideologi yang dibangun kedkndpminan untuk mereproduksi

dan melegitimasi dominasi (Bungin, 2008:197-200).

Analisis isi digunakan untuk menganalisis meakang ada dalam dokumen resmi
lembaga, yaitu hasil Bahtsul Masail, Munas, dani#&snNU, khususnya yang termaktub
dalam Ahkamul FugahaDengan analisis isi dapat ditemukan esensi pksamnnikasi
yang ada dalam teks. Sedangkan wacana kritis dignnaintuk melihat kontestasi
pemikiran yang bersifat diskursif yang terjadi anp@ara aktor yang masing-masing

membawa ideologi yang diperjuangkan.



Analisis gender adalah analisis yang dapgrdikan untuk melihat keadilan gender
dalam proses Bahtsul Masail yang berlangsung. Kaadiender terlihat dari akses,
partisipasi, dan manfaat yang diambil kaum peremplelam proses Bahtsul Masail.
Dalam konteks ini, analisis gender akan melihatkapgproses dan rumusan jawaban
yang dihasilkan dalam forum Bahtsul Masail NU sudagnunjukkan keadilan gender

atau sebaliknya, memarginalkan peran publik kauraerppuan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk menyusun dan mengkaji pergumulan pemikiramdge di NU secara sistematis dan
komprehensif, maka dalam penelitian ini dibagi mdngnam bab yang terdiri dari ide pokok
dan dibagi lagi menjadi sub-sub bab untuk mempertagle-ide pokok tersebut.

Secara detail, sistematika penelitian irditedari enam bab sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, ramus
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, tiajaupustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pendahuhiamntuk memberikan gambaran
tentang masalah, topik-topik yang dipilih, alasaengapa memilih tema ini, kerangka teori
yang digunakan, bagaimana cara melaksanakan pamelitan bagaimana cara untuk
menganalisis data secara tepat.

BAB Il PERGUMULAN HUKUM ISLAM DENGAN SOSIAL BUDAYA. Bab ini
menjelaskan proses akomodasi hukum Islam terhadeal sbudaya, gender sebagai
konstruksi sosial budaya, dan pergulatan pemikigum Islam era klasik dan kontemporer.
Bab kedua ingin membangun pondasi sebuah teorr gasg menjelaskan interaksi dinamis
antara hukum Islam yang transendental dengan sbs@dya yang profan untuk berhasil

membentuk satu bentuk bangunan teori yang kokoh.



BAB Il PERGUMULAN HUKUM ISLAM NU DALAM MERESPONS
PERUBAHAN SOSIAL. Bab ini menjelaskarpengertian darsejarahNahdlatul Ulama
(NU), Bahtsul Masailpola pemikiran hukum NU, aswaja, al-kutub al-mu&edh, talfq,
masldnah, dan pergumulan hukum Islam NU dalam merespensphan social budaya. Bab
ini ingin menjelaskan secara komprehensif pergumilakum Islam NU dalam merespons
perubahan sosial, termasuk gender.

BAB 1V KEPUTUSAN MUKTAMAR, MUNAS DAN KONBES NAHDLATUL
ULAMA TENTANG ISU-ISU GENDER. Bab ini menjelaskan tentang proses sosialisasi
wacana gender dalam komunitas NU yang dimulai &bmpok kultural dan berkembang
dalam kelompok struktural NU. Kelompok strukturaUNnilah yang mampu mengubah
model pemikiran hukum Islam NU yang dianggap meimafgan potensi dan peran publik
perempuan menuju pemikiran hukum yang mengembangkdensi dan peran publik
perempuan. Sosialisasi wacana gender dalam kelomsgpoktur bisa dilihat dari keputusan
forum Muktamar, Munas, dan Konbes NU tentang isugender, yang meliputi nikah beda
agama, wanita bekerja malam hari di luar rumahamikut’ah, kepemimpinan perempuan,
trafficking (perdagangan manusia), dan khitan perempuan. Ewagender ini diambil dari
Muktamar ke 28 di Krapyak tahun 1989 di Yogyakadapai Muktamar ke-32 di Makasar
tahun 2010. Bab ini menjelaskan proses dan hasiyj yéicapai dalam forum Muktamar,
Munas dan Konbes NU. Dalam proses ini, dijelaskdanga pergumulan intens yang terjadi
dari awal pembahasan sampai perumusan final. Daébini dijelaskan isu-isu yang sukses
diperjuangkan para aktivis gender di NU dan isuymsing gagal diperjuangkan.

BAB IV : DINAMIKA PEMIKIRAN GENDER DALAM NAHDLATUL ULAMA.

Bab ini menjelaskan pergumulan yang terjadi ant&elompok mayoritas yang



mempertahankastatus quosesuai dengan metodologi penetapan hukum konvelsi@an
kelompok minoritas yang berjuang melakukan perubagiang mengusung metodologi
penetapan hukum yang dinamis, kritis, dan histd?stgumulan ini melahirkan dinamika
pemikiran hukum Islam NU, khususnya dalam mempagkan isu-isu gender. Dalam bab
ini dikaji aktor dan model perubahan yang dilakukgang berhasil dilakukan dalam
memperjuangkan keadilan gender. Aktor perubahasirdi adalah perpaduan antara para
ulama dan aktivis IPPNU dan Fatayat. Mereka bekanem secara efektif untuk
memperjuangkan isu-isu yang berkeadilan gender.

BAB V : PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang menjayaitanyaan
penelitian dan menjelaskan kontribusi teoritik yaddemukan. Sedangkan saran yang
disampaikan adalah langkah-langkah yang harus ukfak untuk menindaklanjuti hasil

penelitian yang ada.



